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ABSTRAK

Baitul Maal wat-Tamwil (BMT) adalah salah satu lmga keuangan
syariah yang memiliki perkembangan yang cukup pssat ini. BMT menganut
azas syariah, semua transaksi yang dilakukan barpsinsip syariah, yaitu setiap
transaksi dinilai sah apabila syarat dan rukunnggpenuhi, apabila tidak
terpenuhi maka transaksi tersebut batal. Jadi kddud akad sangat penting
dalam penerapan prinsip-prinsip syariah dalam BB&lam interen pengelolahan
BMT ada dugaan adanya praktek-praktek pengelolatlana yang belum
semuanya bernuansa syariah, banyak terjadi penggapaantara teori dan
praktek dalam operasional BMT, terutama yang barhghn dengan penerapan
prinsip-prinsip syariah dalam akad penyaluran depmada masyarakat. Masalah-
masalah tersebut disebabkan karena prinsip-prsyapiah yang menjadi dasar
rujukan dalam operasional BMT belum dipahami dergghk oleh sebagian besar
pengelola BMT, inilah yang menjadi penyimpangaradalpraktek pengelolaan
Lembaga Mikro Keuangan Syariah yang sering menqundeitik. Dalam
penelitian ini mengkaji masalah kesesuaian akagbalmah dan akad ijarah yang
dilakukan di BMT Haniva dalam perspektif Fikih Mudata kemudian apakah
akad-akad tersebut menimbulkan wanprestasi dan rhagai penyelesaian
wanprestasi pada akad murabahah dan akad ijaratratdatwa Dewan Syariah
Nasional.

Penelitian ini merupakafield researchatau penelitian lapangan yaitu
penelitian dengan data yang diperoleh dari kegiatapangan. Teknik
pengumpulan data penelitian ini adalah dengan reetbdervasi, wawancara dan
dokumentasi. Studi lapangan yang meliputi obsensesiara langsung dan
wawancara secara terpimpin kepada manajer dan lpémd@MT secara lisan.
Studi kepustakaan yang dilakukan dengan cara menuektasikan dokumen dan
literatur yang berhubungan dengan fikih muamal#at $enelitian ini adalah
deskripsi-analisisyaitu menggambarkan bagaimana praktik akad muedbdhn
akad ijarah di BMT Haniva, yang kemudian penyusuralisa dengan
menggunakan sudut pandang Fikih Muamalah mengenaigsalahan akad-akad
pembiayaan khususnya akad murabahah dan akad. iRealdekatan penelitian
yang digunakan dengan pendekatan normativ yaitiarmaskan Al-Qur'an dan
Al-Hadis.

Setelah dilakukan penelitian, praktik akad di BMTaria dalam
perspektif fikih muamalat bahwa akad murabahah daad §arah belum sesuai
dengan fikih muamalat, karena masih mengandungrgssar. Akad murabahah
dan akad ijarah juga menimbulkan wanprestasi, kaaeaecidera janji dan dalam
pemesanan barang belum dicantumkan tentang umupidak-pihaknya. Dalam
penyelesaian wanprestasi pada akad murabahah ddnjatah di BMT Haniva
belum mengacu pada Fatwa-fatwa Dewan Syariah Ndsidasena masih
menggunakan pendekatan dengan cara musyawarahufiakem
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A. Konsonan Tunggal

Hurufarab | Nama Huruf latin keterangan
) alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
< ta t te
& sa S es (dengan titik atas)
c jim j je
d ha’ H ha (dengan titik bawah)
d kha’ kh Ka dan ha
3 dal d de
A zal [ zet (dengan titik atas)
J ra r er
J za Z zet
o sin S es
S syin sy es dan ye
wa sad S es (dengan titik bawah)
ol dad d de (dengan titik bawah)
b ta t te (dengan titik bawah
B za z zet (dengan titik bawalh)
& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas
¢ gain 9 ge
o fa f ef
It gaf q qi
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d kaf k ka

J lam I ‘el

a mim m ‘em

O nun n ‘en

3 wawu w w

° Ha’ h ha

s hamzah ‘ apostrof
¢ ya' y ye

B. konsonan rangkap karena saddah ditulis rangkap

3 Mg ditulis Muta’addidah

die ditulis ‘iddah

C. Ta’marbutah di akhir kata

1. bila dimatikan ditulis h

-

4aSa ditulis Hikmah
PRrS ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata ayahg sudah terserab dalam
bahasa indonesia, seperti salat, zakat, dan selagaecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

2. bila diikuti kata sandang ‘al’ serta bacaan kedw terpisah, maka ditulis
dengan h.

‘ sl gWida ) S ‘ ditulis ‘ Karamah al-auliya’

3. Bila ta’'marbutah hidup atau dengan harakatafathkasrah dan dammabh ditulis
t atau ha.

il 3lS 5 ditulis Zakah al-fitri




D. Vokal pendek

— Fathah ditulis A
Jad ditulis Fa'ala
—_ Kasrah ditulis i
U8 ditulis zukira
— Dammah ditulis u
A A ditulis yazhabu
E. Vokal panjang.
1 | Fathah + alif ditulis a
aly b ditulis Jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati ditulis a
(ol ditulis tansa
3 | Kasrah + ya’ mati ditulis i
aa S ditulis karim
4 | Dammah + wawu mati ditulis u
ol 8 ditulis furud
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis at
aSiy ditulis bainakum
2 Fathah + wawu mati ditulis au
Jgé ditulis gaul




G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkn Dalam
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alil] ditulis A’antum
e ditulis U’iddat
S ol ditulis La'insyakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
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Ol Al ditulis Al-Qur’an
oal) ditulis Al-Qiyas

-

2. Bila diikuti dengan huruf syamsiyyah ditulis deam menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikuti, dengan menghilangkanfiugel) nya.

slaudl ditulis As-Sama’

Claaudd) ditulis Asy-Syams

|. Penulisan Kata-Kata Dalam Kalimat

ditulis menurut penulisanya

w29 A 9 ditulis Zawi Al- Furud
aiud) Ja) ditulis Ahl As-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Baitul Maal wat-Tamwil(BMT) adalah salah satu Lembaga Keuangan
Syariah yang memiliki perkembangan cukup pesat [gadad ini. Secara bahasa
Baitul Maal berarti rumah usaha. Baitul Maal padssanNabi Muhammad dahulu
berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus menyalurtana sosial. Sedangkan
Baitul Tamwil merupakan lembaga bisnis yang berfiiatia’

BMT menganut asas syariah, semua transaksi yamdiutédin harus
berprinsip syariah yakni setiap transaksi dini& apabila transaksi tersebut telah
terpenuhi syarat rukunnya, apabila tidak terperyzhimaka transaksi tersebut
batal. Jadi kedudukan akad sangat penting dalanergesn prinsip-prinsip
syariah dalam BMT. Namun apakah BMT konsisten datemerapan prinsip-
prinsip syariah tersebut.

Timbulnya pertanyaan tersebut karena dalam masyadstam menilai
Lembaga Keuangan Syariah khususnya BMT ada yarsikbprsinis. Dianggap
bahwa praktek BMT tidak beda dengan praktek Bankvkosional, mereka
beranggapan bahwa BMT dalam mengambil keuntundaih leesar dari bunga
Bank Konvensional, di Bank Konvensional mengamhihdga 1% hingga 2%
setiap bulan sedangkan di BMT dalam mengambil kewgan lebih dari 2%,

hingga timbul pertanyaan yang mana yang lebih meaidRiba.

! Muhammad RidwanManajemen Baitul Maal Wa Tamw{lYogyakarta: Ull Perss,
2004), him. 126.



Dalam interen pengelola BMT ada dugaan adanya gkgkiktek
pengelolaan dana yang belum sepenuhnya bernuamasehsyterjadi banyak
deviasiantara teori dan praktek dalam operasional sebdgiaar BMT, terutama
yang berhubungan dengan penerapan prinsip-pringgrial dalam akad
pengerahan dana dan penyaluran dana kepada masyarak

Masalah-masalah tersebut disebabkan karena ppnsigip syariah
yang menjadi dasar rujukan dalam operasional BMuilbesepenuhnya dipahami
dengan baik oleh sebagian besar pengelola BMT gemilah yang melahirkan
banyak penyimpangan dalam praktek pengelolaan lgmbaikro keuangan
syariah yang sering mengundang krftik.

Prinsip syariah yang menempatkan uang sebagaiuddat telah banyak
dipahami secara tidak benar, yang menempatkan s@hggai komoditas
perdagangan yang siap dijualbelikan, dengan indikasientuan keuntungan
secara pasti tanpa melihat jenis akad yang ditarapk

Masih banyak pengelola BMT yang orientasi kerjafgfah diarahkan
untuk mendapatkan keuntungan dengan mengabaikan sossal, sehingga
mendorong mereka berani mengesampingkan aspek qakhkarimah yang
menjadi bagian nilai-nilai ekonomi syariah. Seirimgngan itu, beberapa
pengelola BMT mempunyai iktikad yang tidak baikddilam memperjuangkan
implementasi prinsip-prinsip syariah dalam wadah BMEnhgan menganggap
prinsip-prinsip syariah masih relatif sulit ditekap secara konsekuen dalam

operasional BMT. Misal kasus arisan barang: BMT inentuk kelompok arisan

2 Makhalul IImi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syari'abet.1
(Yogyakarta: Ull Pres, 2002), him. 49.



motor supra. Harga motor tersebut adalah 10 $ata, kelompok arisan 50 orang.
Setiap bulan berkupul untuk membayar iuran seli@pat00.000. sekali kumpul
akan diperoleh dana Rp 5.000.000. untuk membeliaebnotor Supra masih
dibutuhkan 5 juta. Kekeurangan dana itu kemudiarardidengan cara lelang
tertutup, siapa yang mengajukan nilai lelang tggin maka dia berhak
mendapatkan motor saat pelelangan dilakukan, nygadak agus anggota arisan,
dan dalam lelang tertutup menuliskan nominal 7, jytng ternyata penawaran
tertinggi. Pak agus berhak atas pembelian sup@nbt dan membayar 7 juta.
Dari iuran anggota senilai 5 juta ditambah 7 jutakenada kas senilai 12 juta,
yang dibelikan motor senilai 10 juta dan sisanyat@ menajadsavingdi BMT.
BMT akan mendapatkan keuntungan desanggota dan biaya urus.

Berkenaan dengan legalitas usaha, tidak semual Béatuwat Tamwil
(BMT) yang beroperasai sebagai lembaga keuangarormsiyariah relatif masih
banyak yang belum berbadan hukum. Menurut datatacatRINBUK, yang
disampaikan oleh Amin Azis, BMT yang berbadan hulatau lembaga hukum
baru sekitar 1347 unit dari 3500 BMT yang tersahbdndonesia. Dari 1347 unit
BMT tersebut berbadan hukum koperasi atau Kopelasa Keuangan Syariah
(KJIKS)2 Koperasi memang menjadi pilihan utama, karenadmmg yang paling
dekat dengan BMT serta relatif lebih mudah untulpeduhi persyaratan
legalitasnyd. Yang masih menjadi ganjalan menurut hukum kopeyasiu

masalah operasional BMT yang tidak sesuai dengaerksi yang mana dalam

% Isminarti, http://www.pkesinteraktif.com, di aksks april 2012.

4 Awalil Risky, BMT Fakta dan Prospek Baitul Maal Wat Tam@¥logyakarta: UCY
Press, 2007), him. 191.



penghimpunan dana ini menggunakan prosedur badiehphBMT bukan Bank,
yang tidak bisa melakukan penghimpunan dana setmrgsung kepada
masyarakat kecuali anggotanya. Demikian juga kedenketentuan koperasi
yang mengatur operasional dan tata kerja perkoperésdonesia, tidak satu butir
yang emplisit mengatur operasional dan tata kezjabhga mikro keuangan
syariah.

Meskipun ada beberapa buku atau modul yang spesiig#ngatur
masalah itu, seperti yang telah dikeluarkan oleBaPunkubasi Bisnis Usaha
Kecil (PINBUK), keberadaannya sangat lemah karenaktithengikat untuk
dipedomani dan bisa untuk dijadikan rujukan namdekt ada kewajiban bagi
BMT untuk mengikutinya. Keadaan ini merupakan keatah bagi umat Islam
untuk mendirikan banyak BMT, namun keadaan ini judgpat berpeluang
menjadi ancaman bagi keberadaan BMT itu seRdiri.

Di masyarakat kenyataannya dapat ditemui banyak BiMiFikan tidak
disertai dengan sumber daya manusia yang memadaladlam operasinya dapat
mengarah tidak mengikuti ketentuan mengenai pripsimsip kesehatan bank,
seperti prinsip mengenai permodalan, kualitas askealitas manajemen,
likuiditas serta prinsip-prinsip lain yang berhuban dengan usaha bank, bahkan
mengabaikan keabsahan penerapan prinsip-prinsigmdakad-akadnya, baik
yang berhubungan dengan akad pengumpulan dana maiatam penyaluran

dananya kepada masyarakat.

® Makhalul llmi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syari’athim. 51.



Belum adanya aturan hukum dibidang koperasi yanggrkat dan
melindungi ketentuan yang berhubungan dengan usafitzaga mikro keuangan
syariah, seperti halnya aturan hukum yang berlakdapkoperasi-koperasi
konvensional, adalah salah satu faktor dominan glmaty timbulnya banyak
penyimpangan manajemen dalam usaha BMT, termadakdaitannya dengan
penerapan prinsip-prinsip syariah. Hal ini yang dikhtirkan dapat
mempengaruhi secara negatif perkembangan lembdga k#@uangan syariah di
masa yang akan datang.

Permasalahan-permasalahan tersebut di atas sebaganada pada
BMT Haniva Brebah Sleman terutama tentang penerppgasip-prinsip syariah
dalam hal syarat syahnya akad pembiayaan. Berpgaknasalah tersebut di atas
yang mendorong penyusun mengadakan penelitian dil BMn penyusun
memilih di BMT Haniva dengan mengambil juddtaktik Akad Murabahah dan
Akad ljarah di BMT Haniva Berbah Dalam PerspektiiriMuamalat.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimanatgiahgdiuraikan di
atas, maka dapat dirumuskan permasalahan penasiizygai berikut:
1. Bagaimana kesesuaian antara akad murabahah danijakald yang
dilakukan oleh BMT Haniva Berbah dengan Fikih Muéatta
2. Adakah wanprestasi dari akad murabahah dan akat tersebut?
3. Bagaimana penyelesaian terhadap wanprestasi padanakrabahah dan

akad ijarah tersebut?



C. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah seperti dikerankati depan,
penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk mendeskripsikan kesesuaian akad murabahalal@ahijarah yang
dilakukan oleh BMT Haniva Brebah dalam PerspektifFMuamalat.

2. Untuk mengetahui potensi konflik dari akad muralablan akad ijarah

tersebut dan penyelesaiannya.
D. Kegunaan Pendlitian.

1. Secara akademisi, adalah untuk menambah wawasan asanah
keilmuan bagi para akademisi, khususnya terkaitgaenakad-akad
pembiyaan di BMT Haniva Berbah.

2. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bekan sumbangan
pemikiran, agar BMT Haniva Brebah tetap eksis dgy@mgembangannya
dan konsep produk-produknya sesuai dengan primsigip syariah.

3. Secara praktis, dengan penelitian ini diharapkapatdamemberikan
manfaat bagi penyusun sendiri dan bagi BMT HanivebBh, agar dalam
pembuatan akadnya tidak menimbulkan potensi kanflik

4. Bagi masyarakat umum, adalah sebagai informasirdaiangetahui akad-
akad dalam pembiyaan yang sesuai dengan prinsipipsyariah.

E. Telaah Pustaka
Akad merupakan salah satu sumber yang terpentirgn&aadanya suatu
akad maka ada kesepakatan hukum yang telah mermmikatpihak yang saling

mengadakan akad, sehingga mempunyai kepastian hyswognmengkat.



Seperti yang diuangkapkan oleh Syamsul Anwar menmdeplengertian
tentang akad adalah pertemuan ijab dan kabul sepagayataan kehendak dua
pihak atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukpada objekny&.Dari
pengertian tersebut bahwa akad merupakan keterkatitanpertemuan ijab dan
kabul yang berakibat timbulnya akibat hukum. ljadlalah penawaran yang
diajukan oleh satu pihak, dan kabul adalah jawalEsepujuan yang diberikan
mitra akad sebagai tanggapan terhadap penawarak yahg pertama.

Akad tidak terjadi apabila pernyataan kehendak mgasiasing pihak
tidak terkait satu sama lain karena akad adaladrkatan kehendak kedua pihak
yang tercermin dalam ijab dan kaBul.

Adapun yang dimaksud akad murabahah adalah akado@liayaitu
pihak Bank Syariah bertindak sebagai penjual dzaleh sebagai pembeli harga
jual dari Bank adalah harga beli dari pemasok ditmkeuntungan dalam
presentase tertentu bagi Bank Syariah sesuai déwegapakataf.

As-Sayyid Sabid dalam kitaBigh Sunnahmenjelaskan bahwa jual-beli
boleh dilangsungkan dengan harga waktu itu danhb@lga dengan harga
ditangguhkan. Demikian juga sebagian langsung daagan lagi ditangguhkan

jika ada kesepakatan dari kedua belah pihak. Bkabpyaran ditangguhkan ada

® Syamsul AnwarHukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Teori Akaaldin Fikih
Muamalah(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 68.

" Ibid., him. 69.

8 Zainunuddin Ali,Hukum Perbankan Syarigdakarta: Sinar Grafika, 2008), him. 30.



penambahan harga untuk pihak penjual karena penhaggtersebut jual beli
menjadi sah, mengingat penangguhan adalah hargalépat hitungan harga).

Menurut penyusun, sejauh ini belum menemukan sataykpun yang
khusus membahas tentang Praktik Akad murabahah kkuh iarah di BMT
Haniva Berbah dalam Perspektih Fikih Muamalat. Wntitu penulis
membandingkan literatur-literatur maupun dari piiael yang sekiranya hampir
sama.

Dedeh Hermawati dalam skripsinya dengan judaojauan Hukum Islam
Terhadap Produk Murabahah Pada Bank Syariah Man@iebang Cirebon
mendefinisikan merubahah merupakan salah satu lprpeilbankan syariah yang
berkembang di Indonesia pada saat ini. Dengan pédegan yang begitu pesat
perbankan syariah dianggap lebih tahan terhadajs ksedangkan perkembangan
perbankan konvensional setelah adanya krisis ekobryamg berkepanjangan,
menunjukan bahwa industri perbankan konvensioriahibbenampu untuk bangkit
dari kehancuran, bahkan semakin dipengaruhi debgapaknya penyelewengan
dana tersebut oleh para konglomerat penerima @&araenjak itu bank syariah
semakin banyak dibicarakah.

Yuliah Astuti dalam skripsi dengan judMiurabahah di BMT Jogjatama
Yogyakartayang mendefinisikan sistem murabahah masih mergebluah pro

dan kontra dikalangan sarjana muslim karena pralggekmasih dianggap

® As-Sayyid SyabigFigh Sunah(Bandung: al- Ma'arif, 1987), XII: 69.

1% Dedeh HermawatiTinjauan Hukum Islam Terhadap Produk Murabahah @&#nk
Syariah Mandiri Cabang Cirebon, Skripstakultas Syariah Jurusan Muamalat UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2004.



berdasarkan bunga mengenai pengambilan keuntungag terkadang masih

tinggi bahkan terkadang ada yang lebih tinggi 8anga, dan masyarakat masih
banyak yang beranggapan bahwa lembaga keuangantidiirberbeda dengan

konvensional hanya pergantian nama saja yang isRatam skripsi ini penyusun

hanya meneliti di BMT jogjatama mengenai pembiayaamnabahah dengan akad
dan pengambilan keuntung&n.

Dari penelusuran karya ilmiah tersebut di atas roekda penelitian
secara khusus mengenai akad-akad pembiyaan di BMamdPerspektif Fikih
Muamalah, oleh karena itu penyusun memposisikanligam skripsi ini dengan
judul Pratik Akad Murabahah dan Akad ljarah di BMT HaniBarbah Dalam
Perspektif Fikih Muamalat.

F. Kerangka Teoretik
1. Pengertian Fikih Muamalah
Menurut bahasa fikih adalake!! paham seperti pernyataan-_ 2 s
artinya saya paham pelajaran #u Menurut istilah fikih pada mulanya
berarti pengetahuan keagamaan yang mencakup sedjawdin agama,
baik berupa akidah, akhlak, maupun ibadah samgagemrti syariah
islamiyah. Namun pada perkembangan selanjutnya fildtikan sebagai
bagian dari syariah Islamiyah yaitu pengetahuatatenhukum syariah
Islamiyah yang berkaitan dengan perbuatan manusig yelah dewasa

dan berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil gaterinci. Menurut

1 yuliah Astuti, Murabahah di BMT Jogjatama Yogyakar@kripsi Fakultas Syari'ah
Jurusan Muamalat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 5200

2 Rachmad SyafeFigih Muamalah(Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 13.



bahasa kata muamalah adalah bentuk masdar daidarkata yang artinya
saling bertindak, saling berbuat, dan saling mealgérMuamalah ialah
segala aturan agama yang mengatur hubungan aeta@a manusia, dan
antara manusia dan alam sekitarnya tanpa memaratgmga atau asal
usul kehidupannya. Aturan agama yang mengatur hamuagtar sesama
manusia, dapat kita temukan dalam hukum Islamateniperkawinan,
perwalian, warisan, wasiat, hibah perdagangan, pasibbuperkoperasian.
2. Pembagian fikih muamalat.
Menurut Ibn Abidin, fikih muamalah dalam arti luaibabi menjadi lima

bagian:

a. Muawadhah Maliyah (Hukum Perbendaan)
b. Munakahat (Hukum Perkawinan)
c. Muhasanat (Hukum Acara)
d. Amanat dan ‘Aryah (Hukum Pinjaman)
e. Tirkah (Hukum Peninggalan)
Dari pembagian di atas yang merupakan disiplin iteraendiri adalamunakahat
dan tirkah. Sedangkan menurut Al-Fikri dalam kit@#-Muamalah Al-Madiyah
wa Al-Adabiyalmembagi Fikih Muamalah menjadi dua bagian:
a. Al-Muamalah Al-Madiyah
Al-Muamalah Al-Madiyah adalah muamalah yang mengakaji segqi
objeknya yakni benda. Sebagian ulama berpendapatebal-Muamalah

Al-Madiyah bersifat kebendaan yaitu benda yang halal, haraam, d

13 |bid., him. 14.
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syubhat untuk dimiliki, diperjual belikan, atau slahakan, benda yang
menimbulkan kemadharatan dan mendatangkan kemtsiahbagi
manusia. Semua aktivitas yang berkaitan denganabesgpertial- bai’
(jual beli) tidak hanya ditujukan untuk memperoleuntungan semata,
tetapi jauh lebih dari itu yakni untuk memperoladtha Allah SWT. Jadi
kita harus menuruti tata cara jual beli yang telntukan oleh syara’.

b. Al-Muamalah Al-Adabiyah
Al-Muamalah Al-Adabiyaladalah muamalah ditinjau dari segi cara tukar-
menukar benda yang sumbernya dari pancaindra naanssdangkan
unsur-unsur penegaknya adalah hak dan kewajibaertsggur, hasut, iri,
dendam. Al-Muamalah Al-Adabiyahadalah aturan-aturan Allah yang
ditinjau dari segi subjeknya (pelakunya) yang Isakipada keridhaan
kedua pihak yang melangsungkan akad, ijab kabstad®ada praktiknya
Al-Muamalah Al-Madiyah dan Al-Muamalah Al-Adabiysidak dapat
dipisahkan.

Adapun secara prinsip hukum muamalah adalah sebaghiit:

1. Pada dasarnya semua bentuk muamalah adalah baebalik yang
ditentukan dalam Al-Qur'an dan Hadis.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka sama suka taepgandung unsur-
unsur paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mergieammanfaat dan

menghindari mudarat dalam kehidupan masyarakat.
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4. Muamalah dilakukan dengan memelihara nilai keadilaxenghindari
unsur-unsur  penganiayaan dan pengambilan kesempatalam
kesempitart?

Kebolehan melakukan muamalah juga dinyatakan dAla@ur'an
TR e Dhaad 118 O i Sl g

Menurut Syamsul Anwar, bahwa istilggerjanjian disebutakad dalam
hukum Islam. Kata akad berasal dari kala‘aqd, yang berarti mengikat,
menyambung atau menghubungkanr@abt).*® Maknaar-rabtu secara luas dapat
diartikan sebagai ikatan antara beberapa pihak.sAdara bahasa ini lebih dekat
dengan makna istilah fikih yang bersifat umum, yad@inginan seseorang untuk
melakukan sesuatu, baik keinginan bersifat peribmadupun keinginan yang
terkait dengan pihak lafH.

Menurut Syamsul Anwar, akad adalah pertemuan ijabkdanl sebagai
pernyataan dua pihak atau lebih untuk melahirkamusakibat hukum pada
obyeknya'® Secara lebih jelas akad dapat diartikan sebagaigi@n perkataan
salah seorang yang melakukan akad dengan yangdasetara syara pada segi

yang tampak dan berdampak pada obyeknya, sehitkgglanaerupakan salah satu

“Ahmad Azhar BasyirAsas-Asas Hukum Muamalgogyakarta: UIl Press, 2000),
him. 11-12.

!5 Al-Bagarah (2):198.

6 Syamsul AnwarHukum Perjanjian Syariah Studi tentang Teori Akadach Fikih
Muamalat(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), him. 68.

" Dimyaudin Djuwaini,Pengantar Figh MuamalatiYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
him.47-48.

18 Syamsul AnwarHukum Perjanjian Syariah Studi, him. 68.
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sebab peralihan harta yang ditetapkan syara yarnen&aya timbul beberapa
hukum berdasarkan persetujuan kedua belah pthak.

Akad juga sering disebut dengan perjanjian atadréknsehingga untuk
memperjelas pemahaman tentang perjanjian atauakoitr perlu diketengahkan
ketentuan-ketentuan dalam Buku Il Kitab Undang-umdélukum Perdata dan
juga doktrin-doktrin dalam lapangan Hukum PerdateaB&ntang perikatan.

Sesuai dengan ketentuan pasal 1233 KUH Perdataabadrkatan atau
perjanjian itu timbul karena persetujuan dan damd&hg-Undang. Persetujuan
disebut juga dengan kontrdk.Menurut pasal 1313 bahwa suatu persetujuan
adalah suatu perbuatan di mana satu orang atdu riedmgikatkan diri terhadap
satu orang lain atau lebih. Tindakan atau perbugdag menciptakan persetujuan
berisi pernyataan kehendak antara para pihak.

Dengan demikian persetujuan tidak lain dari padagseiaian kehendak.
Sekalipun pasal 1313 menyatakan bahwa kontrak atagetpjuan adalah
tindakan atau perbuatan, namun tindakan yang dumlakislam hal ini adalah
tindakan atau perbuatan hukum. Sebab tidak semodaktn/perbuatan
mempunyai akibat hukum Hanya tindakan hukum sajal@ing dapat
menimbulkan akibat hukum.

1. Syarat dan Rukun Akad

c. Rukun Akad

19 T.M. Hasbi Ash ShiddieqyPengantar Hukum IslarfSemarang: Pustaka Rizki Putra,
2001), him. 75.

20 M.Yahya HarahapSegi-Segi Hukum Perjanjiarcek. Il (Bandung: Alumni, 1986),
him. 23.
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Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy dan Ahmad Basyir, ruklmadaialah
jab dan kabd. DinamakanShighatul Aqdi sedangkan rukun akad
yang lain, bahwa akad memiliki tiga rukun, yakni:
1) Aqid (orang yang berakad)
2)Ma’qud Alaih(sesuatu yang diakadkan)
3) Shighat Al-Agadijab dan kabul§?
d. Syarat-syarat Akad
1) Kedua belah pihak yang melakukan akad cakap bakiathu ahli
2) Yang dijadikan obyek akad dapat menerima hukum akad
3) Akad itu diizinkan oleh syara dilakukan oleh orangny
mempunyai hak melakukannya dan melaksanakannyaupiah
bukan si aqgid sendiri.
4) Janganlah akad itu yang dilarang syara
5) Akad itu memberikan faedah
6) ljab berjalan terus, tidak dicabut sebelum tergadiul
7) Bertemu di majelis akad®
e. Berakhirnya Akad
Berakhirnya Akad apabila:

1) Ketika akad rusak

2L T.M. Hasbi Ash-ShiddieqyPengantar Figh Muamalahcet. Il (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 24.

22 Muhamamd Firdaus N.H., dkkMemahami Akad-akad SyariafJakarta: Renaisan),
him. 14.

2 bid., him. 19.
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2) Adanya khiyar
3) Pembatalan akad
4) Tidak mungkin melaksanakan akad
5) Masa akad berakhff.
2.Pengertian Murabahah
Menurut Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Rubgitiwa

pengertian murabahah yaitu:
25 i

bahwa pada dasarnya murabahah tersebut adalah @lialdéngan
kesepakatan pemberian keuntungan bagi si penjngbdememperhatikan
dan memperhitungkannya dari modal awal si penjual.
a. Syarat Murabahah

1) Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah

2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukundetgpkan

3) Kontrak harus bebas dari riba

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli biladiecgcat pada

barang sesudah pembelian.
5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaéagan

pembeliarf®

24 Rachmat SafeiFikih Muamalah untuk UIN, STAIN,PTAIN, dan UmBandung:
Pustaka Setia, 2001), him. 70.

* Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Rusyd (BeBidayatul Muijtahid Wa
Nihayatul Mugtashid Darul Qalam, 1988), him. 216.

28 |pid., him. 102.
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b. Rukun Murabahah
1) Bai’ (penjual)
2) Mustari (pembeli)
3) Shighat(ijab dan Kabul)
4) Ma’'qud ‘alaih (benda atau barang)

3. Pengertian ijarah
Menurut bahasaijarah adalatfzdiiall &= (menjual mafaat). Sedangkan
menurut istilah syarak menurut pendapat ulama Higataf
2T m s dliall e e
ljarah adalah akad atas suatu kemanfaatan dengggaqie
a. Dasar hukum
1) Al-Quran QS. Al-Qashash: 26-27
e Y sl cpa il e s ()5 el culilaalaa) s
e Gl O e Gita il san) a3y 1 ) JB
BUlxie (ad | pde Creadl i zaa
2) As-Sunnah

ngéﬂ\‘?‘“‘;()‘;euégﬁ‘mcs@dﬁ)‘gd%\[)‘;

%" Alaudin Al-KasaniBadai’ash-Shanai'fi Tartib Asy-Syaraiv: 174.
28 Al-Qashash (28): 26-27.

29 Shahih BuchariShahih Buchariditerjemahkan oleh Zainuddin Hamidy Dkk. (Jakarta
widjaya, 1970), II: him. 379.
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b. Rukun ijarah.
Menurut ulama Hanafiyah, rukun ijarah ialah ijab #&ul. Menurut
Jumhur Ulama rukun ijarah ada 4 yaitu:
1) Agid(orang yang berakad)
2) Shighatakad
3) Ujrah (upah)
4) manfaat
c. Syarat Sah ljarah
Keabsahan ijarah sangat berkaitan deragfid (orang yang berakad),
ma’quh alaih (barang yang menjadi objek akadjrah (upah), zat
akad(nafs al-‘akad}°
G. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah suatu cara untuk mengetjaesuatu yang
sistematis, dan metodologi adalah ilmu pengetalyegary mempelajari proses
berfikir, analisa berfikir serta mengambil kesimgrulyang tepat dalam suatu
penelitian*
Dengan demikian, dalam penulisan ini juga digunaketode tertentu
yang sesuai pokok masalah yang dibahas serat agat shenghasilkan data-data

yang bisa dibuktikan kebenarannya. Adapun metodsy ydigunakan dalam

penulisan ini adalah:

%0 |pid., him. 126.

31 Soerjono Soekant®enelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singhtkarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), him. 3.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapang@ield research)yang merupakan
penelitian secara rinci satu subjek tunggal, satagulan dokumen atau satu
kejadian tertentu. Penelitian ini bersifat deskiipanalitis, maksudnya
memaparkan data-data yang ditemukan di lapanganntsmganalisisnya
untuk mendapatkan kesimpulan yang benar dan akurat.

2. Penelitian ini bersifat deskripsi-analisis, yaitlemggambarkan bagaimana
analisis terhadap akad-akad di BMT Haniva Berbahmgy&emudian
penyusun analisa menggunakan sudat pandang Fikémisllah mengenai
permasalahan akad-akad pembiyaan khususnya aksmbahah dan akad
ijarah.

3. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek penelitian adalah pimpinan atenajer BMT dan
karyawan sebagai pemberi informasi dan dokumen-dekuithBMT Haniva
Brebah Sleman.

4. Obyek Penelitian
Yang menjadi obyek penelitian adalah akad murabatham,akad ijarah di
BMT Haniva Brebah Sleman.

5. Sumber dan Jenis Data
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitizaditatif adalah kata-

kata dan tindakan selebihnya, adalah data tambséyaeti dokumentasi dan

%2 Cholid Narbuko dan Abu AchmadMetodologi Penelitiancet. VI (Jakarta: Bumi
Aksara, 2005), him. 4.
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lain-lain®®. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan,atiandata yang
diperoleh langpangan atau tempat penelitian yaitu:
a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung diTBi&niva baik itu
pihak pengelola, karyawan ataupun nasabah dari BEV&§Ebut.
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokudodmen, baik
berupa literatur, surat akad dan sumber pendulaingya.
6. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penelitian ini menggunakgndara yakni:
a. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langdurgkasi
penelitian. Karena teknik pengamatan memungkinkaelihat dan
mengamati sendiri kemudian mencatat kejadian sé@baga yang
terjadi pada keadaan yang sebenaffiyaitu dengan melihat sekaligus
mencermati bagaimana praktek akad-akad pembiaymasu&nya akad
murabahah dan akad ijarah di BMT Haniva.
b. Metode Wawancara (interview) Yakni suatu komunikasig/bertujuan
memperoleh informasi secara sistem&isNVawancara diarahkan
terhadap hal-hal yang menjadi permasalahan dahabalang kurang

jelas. Wawancara ini dilakukan dengan saudara Wgung sebagai

** Lexy ,J. Moleong, Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Raja Rosdakarya, 2005),
him. 157.

34 bid., him. 74.

% Nasution,Metode Research (Penelitian limialegt. VI (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
him. 27.
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marketing Pembiayaan di BMT Haniva dan saudariféatiyulianti
sebagai manajer operasional serta dengan bapakm IMataqgin
sebagai manajer di BMT Haniva.
c. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengeemcatat,
menyalin, menggandakan data atau dokumen yang itzerkdengan
sejarah berdirinya BMT, Visi dan Misi BMT, dan prddproduk BMT
Haniva Brebah Sleman.
7. Pendekatan yang digunakan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inehdaéndekatan normatif.
Metode penelitian hukum normatif adalah suatu mloseoenelitian ilmiah
untuk menemukan kebenaran berdasarkan logika kafimdari sisi
normatifnya>®
8. Analisa Data
Setelah data dikumpulkan kemudian diolah dan disamaliengan analisa
kualitatif dengan logika induktif’ Pola berpikir induktif ini untuk
menganalisis data-data yang bersifat khusus unitdeild kepada yang
umum. Kemudian dari hasil analisa data yang dipérdideskripsikan secara

urut dan teliti sesuai dengan permasalahan yaragi.dik

% Johnny IbrahimTeori dan Metodologi Penelitian Hukum NormaEflisi Revisi, cet. Il
(Malang: Bayu Media Publishing, 2006), him. 57.

37 Soeharti SigitPengantar Metodologi Penelitian Sosial, Bisnis-Mienaent(Jakarta:
Bumi Aksara, 1999), him. 155.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan dalam penelitian terbagadidima bab yang
merupakan satu kesatuan alur pemikiran dan menggéarb proses penelitian,
adalah sebagai berikut:

Dalam Bab pertama, adalah bagian pendahuluan yamgelaskan latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan, dan kegumeenelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, glsiematika pembahasan.

Dalam Bab kedua, membahas tentang akad-akad diédgmmfuamalat,
yang meliputi; tinjauan tentang akad, akad murabalaen akad ijarah.

Dalam Bab ketiga, membahas tentang gambaran umurm B&hiva
Berbah Sleman yang meliputi; sejarah berdirinya BM&niva Berbah dan
perkembangannya, visi dan misi, pengelolahan daNil Bdaniva Berbah
Sleman, produk-produk yang macet, dan penyelega@iuk-produk yang macet
di BMT Haniva Berbah. Dalam Bab keempat, membabatamhg analisis akad
murabahah dan akad ijarah di BMT Haniva Brebah Steyang meliputi; analisis
kesesuain akad di BMT Haniva Brebah Sleman dendgdh fnuamalat dan
analisis wanprestasi pada akad murabahah danjakak di BMT Haniva Brebah
Sleman dan penyelesainya.

Bab kelima penutup, yang berisi kesimpulan dariefigan ini, serta
saran-saran yang bersifat praktis dan membanguik batuk penelitian

selanjutnya, maupun bagi BMT Haniva Brebah Sleman.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang diuraikan pada ballibatas dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan akad murabahah dan akad ijarah di BRWival Berbah
yaitu sebagai berikut:

a. Pelaksaan akad murabahah di BMT Haniva belum setarajan
fikih muamalat, karena masih mengandung unsur gaedrab pada
saat pihak | dan pihak Il melakukan transaksi akagabahah
objek/barang yang dinginkan nasabah/anggota tidik raelaikan
hanya berupa nota pembelian barang.

b. Pelasanaan akad ijarah di BMT Haniva belum seselagah fikih
muamalat, karena masih mengandung unsur gararb smhebila
dilihat kembali proses akad ijarah di BMT Haniva @& yaitu,
akad penitipan uang, akad wakalah, dan akad ijditallat dalam
waktu, hari dan tanggal yang sama. sehingga korsamkad ijarah
(transaksi) berisi tiga akad tersebut, juga menlkaiu
ketidakjelasan.

2. Dalam akad murabahah dan akad ijarah di BMT Haniesb& ada
potensi wanprestasi di antaranya:

a. Adanya nasabah yang cidera janji.
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b. Dalam akad pemesanan barang belum dicantumkan ¢eotaar
dan pihak-pihak.
3. Penyelesaian terhadap wanprestasi pada akad munatbahakad ijarah

di BMT Haniva diselesaikan dengan cara musyawaasinaufakat, akan

tetapi belum ditempuh menurut Dewan Syari’ah Nasjes®llingga hasil

penyelesaian konflik oleh BMT tersebut tidak mempinkekuatan
hukum yang pasti artinya tidak dapat dieksekusi.
B. Saran-Saran

Kepada para peneliti, untuk dilanjutkan peneliiisintentang akad-akad
pembiayaan di BMT terutama aspek pendanaan yarasddedari bank. Aspek
pembiayaan murabahah yang berkaitan dengan kehemdslabah yang
menghendaki pinjam dana (hutang) dan lain-lain. ldknga pendekatan yang
digunakan penelitian di BMT lebih dari satu,agapatamemperoleh hasil yang
komprehensif.

Pada saat pembuatan akad murabahah di samping NotkdeRan
barang, hendaknya juga memperlihatkan sebagians-jemis pembelian
barangnya. Sebaiknya akad penitipan uang ijaratajséan akad wakalah dibuat
tersendiri sebelum dibuat akad ijarah, setelahksilaakan baru dibuat akad
jjarah. Untuk penyelesaian konflik (sengketa) agdamh pembuatan akad-akad di
BMT dicantumkan klausula penyelesaiannya sesuajatefatwa Dewan Syariah

Nasional, sehingga hasil dari penyelesaian itu tdaeanpunyai kepastian hukum.
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TERJEMAHAN TEKSTEKSARAB

y dari
kerja
pul

ang

seqi

I

batil,
ngan

BAB |

No | HIm | Footnote keterangan

0111 14 Tidak ada dosa bagimu untuk mencari kar(@rezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu.

02| 14 24 Jual beli dengan harga modal ditambahtkagan yand
disepakati.

03 | 15 26 llarah adalah akad atas suatu kemanfadtrgan
penggati

04 | 15 27 Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Yalkiag
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada Kitagna
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu gmbil
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuait dagat
dipercaya." Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguheia
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang
kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu be
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sie|
tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu....

05 | 16 28 Dari lIbnu Umar ra. Berkata: Nabi SAW melar
pembayaran dari bibit jantan

BAB 11

No | HIm | Footnote keterangan

01| 23 5 Akad adalah lkatan antara dua perkara,ikaifin secarg
nyata maupun ikatan secara maknawi, dari satu
maupun dari dua segi.

02 | 24 6 Tiada seorangpun boleh melakukan tindakémrh atas
milik orang lain tanpan izin si pemilik harta

03 | 24 8 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah-agad itu

04 | 25 10 Hukum asal dalam transaksi adalah keriddadoa belal
pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku sapagg
diakadkan

05 | 26 12 Hukum asal dalam semua bentuk muamalahrataleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya

06 | 26 14 Hai orang-orang yang beriman, penuhilad-agad itu

07 | 27 15 Hai orang-orang yang beriman, janganlahukaaling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku de
suka sama-suka di antara kamu.

08 | 27 16 dan penuhilah janji; sesungguhnya janjipdsti diminta
pertanggungan jawabnya.

09 | 29 20 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berkadil dan

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat,
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran

dan
dan




permusuhan

10

37

29

Khiyar adalah suatu keadaan yang menyababdid
(orang yang ber akad) memiliki hak untuk memutus
akadnya, yakni menjadikan atau membatalkannya
khiyar tersebut berupa khiyar syaratip atau ru'yah,
atau hendak memiliki diantara dua barang jika kh
ta’yin

09

45

38

padahal Allah telah menghalalkan jual bén
mengharamkan riba

10

46

39

Hai orang-orang yang beriman, janganlahukaaling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang

kan
jika

ya

batil,

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku denhgan

suka sama-suka di antara kamu

11

46

40

Bahwa Rasulullah SAW berkata: tiga hal yatig

dalamnya terdapat keberkahan; jual beli secaragtdmg

mugaradhah, dan mencampur gandum dengan te
untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.

12

46

41

Rosulullah SAW ditanya pekerjaan apa yang pe

mulia, Rasulullah menjawab yaitu jual beli yang nuabr

dan pekerjaan seseoarang dengan tangannya.

13

52

5C

jika mereka menyusukan (ar-anak)mu untukmu mak
berikanlah kepada mereka upahnya,

14

52

51

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang,

pung

maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mel
apa yang kamu kerjakan.

15

52

52

Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah berkaBerikanlah
upah pekerja sebelum keringatnya kering

BAB 111

No

Hlm

Footnote

keterangan

01

60

2

Dan mereka berkata: "Hendaklah kamu mepgajanut

hat

agama Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat

petunjuk." Katakanlah : "Tidak, melainkan (k&
mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. Dan bukanlah
(Ibrahim) dari golongan orang musyrik."

mi
di
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WAWANCARA SKRIPSI

Kapan BMT Haniva berdiri?

Sejarah berdirinya BMT Haniva?

Pertama kali berdiri berapa orang pegagas, pengarmupengelola?
Visi dan misi BMT Haniva?

Struktur organisasi BMT Haniva?

Tujuan BMT Haniva?

Status legalitas hukum BMT Haniva?

keunggulan BMT Haniva?

Aset BMT Haniva hingga bulan maret 2012?

10. Pengelolahan dana BMT Haniva meliputi?

© ©® N o g bk w N PE

11.Produk-produk di BMT Haniva meliputi apa saja?

12.Prosedur nasabah mendapatkan pembiayaan sampaandgremanda
tanganan akad?
a. Akad murabahah
b. Akad ijarah

13. Produk-produk yang macet di BMT Haniva?

14.Sebab-sebabnya?

15.Bagaimana penyelesain produk-produk yang maceMdi Blaniva?



PROSEDUR AKAD
Nama pimpinan/pengelola BMT Haniva:
Alamat rumah:
A. AKAD MURABAHAH

1. Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan secaltis tert
a. Ya
b. Tidak

2. Nasabah datang menghadap sendiri
a. Ya
b. Tidak
c. Tidak menentu

3. Usia Nasabah rata-rata berusia
a. Dibawah 21 tahun
b. 21 tahun
c. Diatas 21 tahun

4. Apa ada nasabah dibawah umur 21 tahun
a. Ada
b. Tidak ada
c. Ada tetapi sudah nikah

5. Barang yang dimohonkan nasabah
a. Ada
b. Tidak ada
c. Belum ada

6. Banrang yang dimohonkan nasabah
a. Barang jelas
b. Barangnya tidak jelas
c. Belum jelas

7. Barang yang dimohonkan nasabah
a. Barang halal

b. Barang tidak halal

Vi



8. Dalam penetuan margin/keuntungan
a. Musyawarah dengan nasabah
b. Tidak ada muyawarah
9. Besarnya margin/keuntungan
a. Ditentukan
b. Berdasarkan musyawarah
10. Margin/keuntungan sebesar rata-rata
a. 1%
b. 1.5%
c. 2%
d. 2.5% - 3.5%
e. 3.5% keatas
11. Apa ada batasan dalam pengambilan margin/keuntungan
a. Ada yakni ...... % sampai........ %
b. Tidak ada
c. Belim jelas
12.Dalam kesepakatan akad nasabah dalam keadaan
a. Rela
b. Tidak rela
c. Keberatan
13.Sebelum penandatanganan akad nasabah dalam keadaan
a. Sudah paham
b. Belu paham
c. Tidak paham
14. Setelah terjadi akad nasabah menerima
a. Bentuk barang
b. Bentuk uang

c. Belum jelas

Vil



B. AKAD IJARAH

1.

Barang yang disewakan merupakan hak milik yang mealyan
a. Ya

b. Bukan

c. Tidak jelas

Barang yang disewakan mengandung manfaat

a. Ya

b. Tidak

c. Ridak jelas

Bila barang yang disewakan milik orang lain, hada ijin pemiliknya
a. Ya

b. Tidak perlu

Saat berlangsungnya akad barangnya disyartakas ddeudan jelas
a. Ya

b. Tidak jelas

c. Tidak ada

Saat berlangsungnya akad lamanya waktu sewa disemtu

a. Ya

b. Belum ditentukan

c. Tidak ditentukan

Saat berlangsungnya akad harga sewa ditentukatudahu

a. Ya

b. Belum ditentukan

c. Tidak ditentukan dulu

Harga sewa telah ditentukan kedua belah pihak

a. Sepakat

b. Tidak sepakat

c. Belum sepakat

Pembayaran sewa oleh para nasabah dilakukan

a. Diangsur tiap bulan

b. Tidak diangsur
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c. Dibayar cash
9. ljarah Muttahiya Bittamlik (IMBT) proses akad pemahan hak milik
barang dilakukan pada awal sewa
a. Ya
b. Tidak
10.Proses akad pemindahan hak milik barang IMBT dkakupada akhir
masa sewa
a. Ya
b. Tidak
11. Saat penandatangan akad nasabah sudah paham
a. Sudah paham
b. Belum paham

c. Tidak paham



AKAD MURABAHAH
No. 1.10.22.000..../.PGRS/HNV/IJR/.....I120....

ﬁnﬂlguj/d/fa«g

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapaetdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitandeart penyakit gila”
(QS. Al-Baqgarah: 275)

“mencerai yang halal itu wajib bagi setiap muslimHR. Tabrani)

IMAM MUTAQIN Gejeral Manajer Koperasi Jasa Keuangan faBaitul Maal
wat Tamwil Haniva yang selanjutnya disingkat KIKS BNHANIVA yang
berkantor di Jalan Raya Imogiri Timur Km. 11,1. Nom#2 Desa Womokromo
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Propinsi Dadstimewa Yogyakarta,
dalam hal ini bertidak dalam jabatan berdasarkaat skuasa pengurus KJKS
BMT HANIVA serta sah mewakili KJIKS BMT HANIVA yang berkamtdi Jalan
Raya Imogiri Timur Km.11,1 Nomor 42 Desa Wonokromoc#matan Pleret,
Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

Nama

Tempat dan tanggal lahir

Pekerjaan

Alamat rumah

Alamat pekerjaan

No. KTP :

Dalam hal ini di sampingi, dibantu dan telah didkpa persetujuan dari suami
atau istri satu-satu yaitu:

Nama

Tempat tanaggal lahir

Pekerjaan

Alamat KTP ;

No. KTP :

Selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.

Pihak pertama dan pihak kedua selanjutnya diselamd gihak bertindak
sebagaimana tersebut diatas menerangkan terlefnittudaerihal sebagai berikut:
1. Pernjanjian ini dilandasakan pada ketakwaan padahASWT, saling
percaya ukhuwah islamiyah, tolong menolong dan tasggung jawab.
2. Berdasarkan formulir pengajuan permohonan pembmyaarabahah
tanggal ....bulan ....tahun....dari pihak kedusakieppihak pertama
3. Berdasarkan surat persetujuan pencairan pembiyaaumrabahah
tanggal...bulan...tahun...dari pihak pertama kdpkealua.
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas para pihalepaksit untuk mengadakan akad
pembiayaan murabahah dengan ketentuan dan syarat-sgbagai berikut:



Pasal 1

Pengertian
Akad pembiyaan murabahah adalah kesepakatan antara para pihak dimana
pihak pertama membeli barang yang pesan oleh piedkia dan menjualnya
kepada pihak kedua sebesar harga pemebelian baitargbah biaya yang
dikeluarkan dan keuntungan dengan pembayaran sangsaran dalam jangka
waktu yang telah disepakati.
Pembiayaan adalah penyediaan tagihan berdasarkan persetujatau
kesepakatan antara pihak pertama dan pihak kedhgargawajibkan pihak kedua
untuk mengembalikan tagihan tersebut setelah jarvgiiatu tertentu dengan
imbalan.
Barang adalanh....... yang dapat djadikan objek pembiaydan dihalalkan
menurut syari’ah.
Uang muka adalah dana yang disediakan pihak kedua sebauia teeseriusan
atas pemesanan barang.
Hari kerja adalah hari senin smpai sabtu,pada bulan yangugkstan kecuali
hari libur.

Pasal 2
Jumlah Pembiayaan dan Penggunaan Barang

1. Berdasarkan prinsip murabahah,Pihak pertama tekhbali barang sesuai
pesanan.Pihak kedua dengan identitas dan kwaldgselas sebagai berikut:

Untuk kendaraan

Jenis

Tipe

Nomor mesin

Nomor rangka

Warna

Keadaan

. Jumlah :

2. Barang sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 (sattdsdiibeli pihak
pertama dari produsen atau toko ......... seharga.Rp,00 (......... rupiah)
kemudian dijual oleh pihak pertama kepada pihaku&edengan harga
Rp......... ,00 (.......... rupiah) sudah termasuknkengan atau margin.

3. Pihak kedua telah memberikan uang muka atas bamy dipesan kepada
pihak pertama dalam bentuk tunai sebesar Rp00.(.-...... rupiah)

4. Sehingga total pembiayaan yang wajib dilunasi qddtak kedua sebesar
Rp....... ,00 (... rupiah)

5. Barang pada ayat 1(satu) tersebut digunakan pihaklu&k untuk
keperluan.........

@mpoooTy
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Pasal 3
Potongan harga atau diskon
Potongan atau diskon harga atas barang sebagayaagalimksud pada pasal 2
(dua) ayat 1 (satu) yang diberikan oleh pihak psedudan atau toko penjual
barang, baik yang terjadi sebelum akad maupun absakad merupakan hak
pihak kedua.

Pasal 4
kepemilikan barang

1. Dengan disepakatinya akad ini,atas penyeraham@pagrang dilakukan, maka
pihak pertama telah menjual dan mengalihkan bukpeknilikan barang
kepada pihak kedua dalam keadaan yang telah diketdh para pihak tanpa
diterangkan lebih lanjut dalam akad ini,dan dengampihak kedua membeli
dan menerima barang dari pihak pertama,sehingggadestemikian mulai hari
ini pihak kedua adalah pemilik yang sah atas batarsgbut.

2. Pihak pertama menjamin bahwa barang yang dissnahdalah benar milik
pihak pertama,tidak dalam sengketa,tidak dalamamjti@ak dalam tuntutan
dari pihak manapun ataupun tidak dalam jaminarusuatang.

3. Pajak-pajak yang timbul dalam rangka pemindahak kepemilikan atas
barang menjadin beban dan harus dibayaroleh piadiek

Pasal 5
Jangka waktu pembiayaan

1. Pihak kedua wajib melunasi pembayaran yang diberkhak pertama
untuk pembelian barang ini dalam jangka waktu.....(......... ) bulan
terhitung sejak tanggal ditandatanganinya akaddam wajib dilunasi
selambat-lambatnya pada tanggal......bulan. Q....2...

2. Jika sebelum masa perjanjian berakhir pihak kedeakokan pelunasan
lebih cepat dari tanggl jatuh temponya maka akbartkan diskon sebesar
50% (lima puluh perseratus) dari jumlah sisa kevasjimargin yang
belum dibayarkan.

Pasal 6
Pembayaran Agsuran dan Denda
Mingguan
1. Pihak kedua wajib melunasi total pembayaran sebwgs dimagsud
dalam pasal 2 (dua) ayat 4 (empat) sejumlah Rp.......,00

(PP rupiah) secara angsuran kepada pilpktama sebesar
Rp......... ,00 (.ooeeee. rupiah) pada hari .......setiap minggunya.
Mingguan

1. pihak kedua wajib melunasi total pembiayaan sebagzmdimagsud
dalam pasal 2 (dua) ayat 4 (empat) sejumlah Rp.-.....rupiah) secara
angsuran kepada pihak pertama sebesar Rp.....rupiah) selama 2(dua)
minggu 1(satu) kali pada hatri........

Bulanan
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1. pihak kedua wajib melunasi total pembiayaan sebagsamdimagsud
dalam pasal 2 (dua) ayat 4 (empat) sejumlah RBO..(........ rupiah)
secara angsuran kepada pihak pertama sebesar..[f..(....... rupiah)
setiap bulannya pada tanggal ........... bulan yaegangkutan, kecuali
tanggal pembayaran angsuran jatuh pada hari limaka pembayaran
angsuran dibayar pada hari kerja sebelumnya.

Untuk Tempo (lebih dari 1 bulan
1. pihak pertama wajib melunasi margin keuntungan peyabn secara

cicilan sejumlah Rp........ (......rupiah) setiapabupada tanggal........ bulan
yang bersangkutan dan membayar seluruh pembiayaanditerimaplus
margin keuntungan bulan terakhir pada tanggal....sebesar........... ,00
(oo rupiah)

Untuk Tempo (1bulan)

1. Pihak kedua wajib melunasi total pembiayaan sebagandimagsud
dalam pasal 2(dua) ayat 4(empat) sejumlah Rp..,00 (......rupiah) pada
tanggal......bulan....20...

2. Apabila karena suatu hal pihak terpaksa melakularagihan ketempat
pihak kedua, maka akan dikenakan biaya tagih selbgsa000,00(lima
ribu rupiah) setiap kali penagihan.

Khusus yang dari 6 kali angsuran

1. apabila pihak kedua tertib dalam melakukan pemlaayangsuran selama
6 (enam) kali berturut-turut sebelum dan atau saleagan tanggal
....... (......) setiap bulannya maka akan diberikéensif sebesar Rp.......,00
(cereee rupiah) yang kemudian didebet dalam rakgrsimpanan Haniva
Aktif yang dimiliki pihak kedua.

2. Apabila pihak kedua karena kelalaiannya terlambatlakukan
pembayaran angsuran maka dikenaan denda sebeSa0&p0 (lima ribu
rupiah) yang bersifat final dan wajib dibayar kepgiihak pertama untuk
dimasukkan ke dana Baitul Maal (pengembangan sosiajarakat).

Pasal 7
Biaya-biaya
Biaya administrasi yang terdiri dari biaya-biayang&wasan survey, cetak akad,
form biaya form survey, form surat persetujuan pgadn (SP3), kartu angsuran,
slip-slip dan amplop uang, materai, dan dana ta’adam tadhamunserta infak
baitul maal sejumlah Rp ................ ,00 (------.....rupiah) merupakan beban dan
harus dibayar oleh pihak kedua.

Pasal 8

Jaminan
Guna menjamin pembayaran kembali pembiyaan ini skgala biaya lainnya
yang dibebankan oleh pihak pertama kepada pihakekeld@n sebagai, bagian

Xl



yang tidak dapat terpisahkan dari akad ini, makagde ini pihak kedua
menyerahkan jaminan kepada pihak pertama sebagea teesebut dibawah ini:

K endaraan Bermotor

Sebuah BPKB mobil/motor merek...... , warna...., tapembuatan........ , dengan
nomor........... , homor mesin....... , homor palisi, nomor BPKB.......... , atas
nama........ ,

Sedang asli dokumen tersebut saat ini statusnyadbdetalam kekuasaan pihak
pertama. Sedang pihak kedua menyatakan selama ikawgjihak kedua lom

selesai maka pihak kedua tidak boleh dan berhakkunmtemindahtangankan
barang jaminan tersebut.

Sertifikat tanah atas nama: PIHAK KEDUA

Untuk menjamin pembayaran kembali fasilitas pemtmaydeserta keuntungan
tepat pada waktunya dan jumlah lainya yang terusayditkan menurut
kesepakatan ini maka PIHAK KEDUA dengan ini mengagurdatias sebidang
tanah pekarang diatasnya berdiri sebuah rumah $etiifikat hak milik, atau hak
guna bangunan nomor...... , Surat ukuran atau gasihasi tanggal............ :
nomo ...., luas ...., (.....) meter persegiyangat atas nama ....,yang terletak
dikelurahan atau desa.....kecamatan......,.kabupatelaerah istimewa yogyakarta
sebagai aguanan pihak pertama.

Sedangkan asli dokumen tersebut saat ini statusemgala dalam kekuasaan pihak
pertama, sedangkan pihak kedua menyatakan selamajitb@n pihak kedua
belum selesai maka pihak kedua tidak boleh dank tii@rhak untuk
memindahtangankan barang jaminan tersebut.

Sertifikat tanah bukan atas nama Pihak Kedua

Untuk menjamin pembayaran kembali fasilitas pendoiydeserta keuntungan
tepat pada waktunya dan jumlah uang lainya yangshdibayarkan menurut
kesepakatan ini, maka PIHAK KEDUA dengan mengagurtas sebidang tanah
pekarangan di atasnya berdiri sebuah rumah batiifiked hak milik atau hak
guna bangunan nomor....., surat ukurat/gambar ssitizenggal........ , homor....,
luas....., (....) meter persegqi, tercatat atas namayang terletak dikelurahan atau
desa,..., kecamatan,...kabupaten.....daerah istiny@ggakarta sebagai agunan
pihak pertama

Sedang asli dokumen tersebut saat ini statusnyad@edalam kekuasan pihak
pertama, sedangkan pihak kedua dan penjaminnyaatakayn selama kewajiban
pihak kedua belum selesai, maka pihak kedua dajarpéranya tidak boleh dan
tidak berhak memindahtangankan barang jaminanitetse

Pasal 9
Hal-hal yang harus dilaksakan oleh pihak kedua.
Akad pembiyaan murabahah ini dapat dilaksakan &pabi
1. Menjaga barang selayaknya sebagai seorang peraifi§ yujur dan baru
melakukan hal-hal yang diperlakukan baik atas atilssendiri maupun
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setelah mendapat teguran baik secara lisan maugearastertulis dari
pihak pertama.

2. Menyerahkan kepada pihak pertama asli surat-suidt kepemilika atas
jaminan sebagaimana tersebut dalam akad pembigaantuk disimpang
pihak pertama dengan lunas pembiyaan.

Pasal 10
Ciderajanji

1. Pihak kedua dianggap telah melanggar akad initeitaukti pihak kedua
telah melakukan sa;ah satu atau lebih perbuatdnsatam berikut ini:

a. Memindahtangankan barang yang menjadi objek transsdbelum
kewajiban Pihak Kedua LUNAS.
b. Terjadi kemunduran angsuran sampai 2 bulan.

2. Atas pelanggaran tersebut maka pihak kedua hardsnas semua
tunggakan pembayaran atau menyerahkan barang jarkeada pihak
pertama untuk ditaksir menurut harga umum dengemagapun yang sah
dan halal, selanjutnya digunakan untuk menutup seanbayaran,
kelebihan dari hasil penjualan setelah dikurangga giembayaran kepada
pihak pertama akan dikembalikan kepada pihak kduaras menutup
kekurangan tersebut.

Pasal 11

Penjaminan dan atau penagung jawab
Jika terjadi permasalahan yang menyebabkan pihafusketidak dapat
melaksanakan kewajibannya maka urusan akan dilikamekepada:
Nama :
Tempat tanggal lahir
Pekerjaan
Alamat rumah
Nomor KTP
Nomor telepon

Pasal 12
Asurans pembiyaan dan atau jiwa pihak kedua
Untuk kepentingan pihak pertama, pihak pertamatdaganpertanggungkan atas
mengangsuransikan pembiyaan ini dan atau jiwa pieakia kepada perusahaan
asuransi syariah yang ditunjuk pihak pertama atfsamb pihak kedua dengan
Syarat-syarat asuransi yang berlaku diperusahamares tersebut.

Pasal 13
Penyelesaian perselishan
1. Segala perselisahan dan perbedaan pendapat yargul tidelam
memahami atau menafsirkan bagian-bagian dari isiu atlalam
melaksanakan akad-akad ini maka para pihak pertlamapihak kedua
akan berusaha untuk menyelesaikan secara musyadamahufakat.
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2. Apabila usaha menyelesaikan perbedaan pendapat peeselisahan
melalui musyawarah untuk mufakat tidak menghasilkeputusan yang
disepakati oleh pihak pertama, maka dengan ini pdrak sepakat atau
setuju untuk menunjukan dan menetapakan sereta emiab kuasa
kepada lembaga hukum dan atau pengadilan agamaada rakad
murabahah ini ditandatangani dan segala biaya tyartml menjadi beban
pihak kedua.

Pasal 14
K etentuan-ketentuan lain

1. Ketentuan —ketentuan lain, kuasa-kuasa (wakalahy yhiberikan oleh
pihak kedua kepada pihak pertama dalam akad imritdn berasaskan
ketentuan syariah dengan hak subsitusi dan tidpatdaitarik kembali
baik ketentuan undang-undang yang mengakhiri pearbekuasa
(sebagaimana ditentukan dalam pasal 1813 KUH Perdasapun oleh
sebab apapun juga dan kuasa-kuasa tersebut memnupadian yang tidak
dapat dipisahkan dari akad pembiyaan ini yang tauamya kuasa-kuasa
tersebut akad ini tidak akan dibuat

2. Segala sesuatu yang belum diatur dalam akad imutupada hukum
positif yang berlaku di indonesia dan dituangkatamiasurat menyurat,
kertas-kertas, dan merupakan bagian yang tidaks&drkan dalam akad
ini.

3. Akad ini mulai berlaku sejak ditandatangi oleh paiteak.

Ditandatangi di........... T

i:’ihak Pertama Pihak Kedua
IMAM MUTTAQIN TTD SUAMI ISTRI
Saksi 1 Saksi 2 Saksi 3
(oo, ) (oo, ) (cereeeeeeeiene, )

PJ TDD
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AKAD IJARAH
No. 1.10.22.000..../.PGRS/HNV/IJR/.....I120....

ﬁnﬂlguj/d/ra«g

“Dan jangan kalian merugikan manusia manusia pada heéya dan janganlah
kalian merajalela dimuka bumi dengan membuat kerusakan
(QS. Asy-Syu’araal83).
“Hai manusia takutlah akan kezaliman sebab sesunggurmgkan menjadi
kegelapan pada hari pembalasan nanti” (HR.Imam Ahmad)

IMAM MUTAQIN Gejeral Manajer Koperasi Jasa Keuangan faBaitul Maal
wat Tamwil Haniva yang selanjutnya disingkat KIJKS BNHANIVA yang
berkantor di Jalan Raya Imogiri Timur Km. 11,1. Nom42 Desa Womokromo
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Propinsi Dadstimewa Yogyakarta,
dalam hal ini bertidak dalam jabatan berdasarkaatskuasa pengurus KJKS
BMT HANIVA serta sah mewakili KIKS BMT HANIVA yang berkamtdi Jalan
Raya Imogiri Timur Km.11,1 Nomor 42 Desa Wonokromoc#matan Pleret,
Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

Nama

Tempat tanggal lagir

Pekerjaan

Alamat rumah

Nomor KTP

Nomor telepon ;

Dalam hal ini didampingi, dibanyu dan telah mendega persetujuan daru
suami/istri satu-satunya.

Nama

Tempat tanggal lahir

Pekerjaan

Alamat rumah :

Nomor KTP :

Selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA

Pihak pertama dan kedua selanjutnya disebut phek pertindak sebagaimana
tersebut di atas menerangkan terlebih dahulu Haddtegai berikut:
1. Perjanjian inidilandaskan pada ketakwaan kepada SNNT. Saling
percaya, ukhuwah islamiyah, tolong menolong daa tasggung jawab
2. Berdasarkan formulir pengajuan permohonan pembiyigah pada
tanggal...bulan..tahun...dari pihak kedua kepaldakppertama
3. Berdasarkan surat persetujuan penvairan pembiygarahi pada
tanggal....bulan....tahun... dari pihak pertamaallepihak kedua.
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Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, para pihagkebakat untuk mengadakan
akad pembiyaan ijarh dengan ketentuan dan syaas#tssebagai berikut:

Pasal 1

Pengertian
Akad pembiyaan ijarah adalah kesepakatan pembayatas suatu
manafaat dari suatu barang dan atau jasa antasapgeak diman pihak
pertama sebagai pembayaran tunai atau cash kephdl lainyang
berhubungan dengan pihak kedua yang disertai mamgintungan yang
disepakti para pihak di awal perjanjian.
Pembiyaan adalah keseluruhan dana yang digunakanpgeak pertama
untuk melunasi pembayaran atas manfaat dari s@atuntp dan suatu jasa
yang diberikan kepada pihak kedua.
Syariah adalah hukum islam yang bersumber da@utan dan Hadis
serta sumber-sumber lainya.
Barang dan atau jasa adalah........ yang dapalildila objek transaksi
yang dihalalkan menurut syariah islam yang dibalar barang dan atau
jasa yang akan digunakan.
Uang muka adalah dana yang disediakan pihak kedywada pihak
pertama sebagai tanda keseriusan atas penggunadaameari barang
dan atau jasa yang digunakan.
Potongan harga atau hadiah adalah potongan masegintdngan yang
telah disepakati bersama yang dan atau tidak ddjmerikan pihak
pertama kepada pihak kedua.
Hari kerja adalah hari senin sampai sabtu, padanbyhng bersangkutan
kecuali hari libur.

Pasal 2

Jumlah dan jenis manfaat penggunaan barang dan atau jasa yang dibiayai
Pihak pertama telah membayar tunai atau cash lpagggunaan manfaat dari
suatu barang dan atau jasa yang digunakan pihalak#shgan spesifikasi sebagi
berikut:

Untuk rumah/kios usaha

(o]

~ooooTw

Nama jasa : sewa kios/ruko/rumah/tempat usaha
Ukaran :

Tipe

Alamat

Warna cat tembok

Keadaan jumlah

Harga keseluruhan pelunasan RP.............. (00 rupiah)

Untuk membayar jasa Iayanan

a.
b. Nama penyelenggara ;

c. Alamat

d.

e. Harga keseluruhan pelunasan Rp ............. 00 (cenne rupiah)

Nama jasa layanan : pendidikan, kesehatan, pefatiha

Rincian layanan
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1. Selanjutnya para pihak sepakat dan setuju untukentekan besarnya
pembayaran tunai atau cash atas pengambilan matdaadbarang dan atau
jasa tersebut dengan perincian sebagi berikut:

a. Pembiyaan dari pihak pertama sebesar Rp ....... 00 (e rupiah)
b. Margin keuntungan yang disepakati sebesar Rp..,00 (............ rupiah)
c. Total kewajiban pihak kedua sebesar Rp ........ (-,00....rupiah)

2. Dengan demikian para pihak sepakat untuk menetajplesarnya biaya
pelunasan atas pemindahan manfaat dari barangtadanasa yang dibayar
pihak kedua adalah sebesar Rp ....... ,00 (..rupiah)

Pasal 3
Potongan harga atau diskon
Potongan harga atau diskon harga atas margin Eelondan pengambilan
manfaat dari barang dan atau jasa sebagaimanadymagsud pada pasal 2 (dua
ayat 1(satu) yang diberikan oleh .......... baikg/gerjadi sebelum akad maupun
sesudah akad merupakan hak pihak kedua.

Pasal 4
K epemilikan manfaat atas barang dan atau jasa
Dengan disepaktinya akad ini maka pihak pertanad telenyerahkan mafaat atas
barang dan atau jasa kepada pihak kedua dalam deeddak, layak dan tidak
rusak, yang telah diketahui oleh para pihak tanpengkan lebih lanjut dalam
akad ini untuk dipaki dan dipergunakan sebagaimestinya.

1. Pihak pertama tetap sebagi pemilik atas manfaabdsang dan atau jasa
tersebut hingga pihak kedua melunasi seluruh keamjjlang dibebankan
pihak pertama.

2. Resiko kerusukan dan kekerungan dari manfaat badamgatau jasa
tersebut di atas mulai hari ini menjadi tanggungaja pihak kedua
termasuk penurunan nilai ekonomi dan barang danjasa tersebut.

Pasal 5
Jangka waktu pembiayaan

1. Pihak kedua wajib melunasi pembayaran yang dibenkbak pertama
untuk pembelian barang ini dalam jangka waktu......(......... ) bulan
terhitung sejak tanggal ditandatanganinya akaddam wajib dilunasi
selambat-lambatnya pada tanggal......bulan. Q....2...

2. Jika sebelum masa perjanjian berakhir pihak kedekkakan pelunasan
lebih cepat dari tanggl jatuh temponya maka akbardian diskon sebesar
50% (lima puluh perseratus) dari jumlah sisa kewailmargin yang
belum dibayarkan.

Pasal 6
Pembayaran Agsuran dan Denda

Mingguan
1. Pihak kedua wajib melunasi total pembayaran sebwga dimagsud

dalam pasal 2 (dua) ayat 4 (empat) sejumlah Rp.......,00
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(PP rupiah) secara angsuran kepada pilpktama sebesar
Rp......... ,00 (.. rupiah) pada hari .......setiap minggunya.
Mingguan
2. pihak kedua wajib melunasi total pembiayaan sebsgsmdimagsud
dalam pasal 2 (dua) ayat 4 (empat) sejumlah Rp.......rupiah) secara
angsuran kepada pihak pertama sebesar Rp.....rupiah) selama 2(dua)
minggu 1(satu) kali pada hari........
Bulanan
2. pihak kedua wajib melunasi total pembiayaan sebam@mdimagsud
dalam pasal 2 (dua) ayat 4 (empat) sejumlah REO..(........ rupiah)
secara angsuran kepada pihak pertama sebesar..[f..(....... rupiah)
setiap bulannya pada tanggal ........... bulan yaersangkutan, kecuali
tanggal pembayaran angsuran jatuh pada hari liimaka pembayaran
angsuran dibayar pada hari kerja sebelumnya.

Untuk Tempo (lebih dari 1 bulan
2. pihak pertama wajib melunasi margin keuntungan pa&yalan secara

cicilan sejumlah Rp........ (......rupiah) setiagabupada tanggal........ bulan
yang bersangkutan dan membayar seluruh pembiayaanditerimaplus
margin keuntungan bulan terakhir pada tanggal....sebesar........... ,00
(ceeee rupiah).

Untuk Tempo (1bulan)

3. Pihak kedua wajib melunasi total pembiayaan sebagandimagsud
dalam pasal 2(dua) ayat 4(empat) sejumlah Rp..,00 (......rupiah) pada
tanggal......bulan....20...

4. Apabila karena suatu hal pihak terpaksa melakularagihan ketempat
pihak kedua, maka akan dikenakan biaya tagih selbgsa000,00(lima
ribu rupiah) setiap kali penagihan.

Khususyang dari 6 kali angsuran

3. apabila pihak kedua tertib dalam melakukan pemlagyangsuran selama
6 (enam) kali berturut-turut sebelum dan atau saleagan tanggal
....... (......) setiap bulannya maka akan diberikéensif sebesar Rp.......,00
(cereee rupiah) yang kemudian didebet dalam rakgrsimpanan Haniva
Aktif yang dimiliki pihak kedua.

4. Apabila pihak kedua karena kelalaiannya terlambatlakukan
pembayaran angsuran maka dikenaan denda sebeSA0&PO (lima ribu
rupiah) yang bersifat final dan wajib dibayar kegpamihak pertama untuk
dimasukkan ke dana Baitul Maal (pengembangan sosiajarakat).

Pasal 7
Biaya-biaya
Biaya administrasi yang terdiri dari biaya-biayangawasan survey, cetak akad,
form biaya form survey, form surat persetujuan pgadn (SP3), kartu angsuran,
slip-slip dan amplop uang, materai, dan dana ta’adam tadhamunserta infak
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baitul maal sejumlah Rp ................ ,00 (.-----.....rupiah) merupakan beban dan
harus dibayar oleh pihak kedua.

Pasal 8

Jaminan
Guna menjamin pembayaran kembali pembiyaan ini sigala biaya lainnya
yang dibebankan oleh pihak pertam kepada pihak&ddn sebagai, bagian yang
tidak dapat terpisahkan dari akad ini, maka dengiapihak kedua menyerahkan
jaminan kepada pihak pertama sebagai mana terddtawtah ini:

K endar aan Ber motor

Sebuah BPKB mobil/motor merek......, warna...., tapembuatan........ , dengan
nomor........... , homor mesin....... , homor palisi, nomor BPKB.......... , atas
nama........ ,

Sedang asli dokumen tersebut saat ini statusnyadbdetalam kekuasaan pihak
pertama. Sedang pihak kedua menyatakan selama ikawgjihak kedua lom
selesai maka pihak kedua tidak boleh dan berhakkumtemindahtangankan
barang jaminan tersebut.

Sertifikat tanah atasnama: PIHAK KEDUA

Untuk menjamin pembayaran kembali fasilitas pemimydeserta keuntungan
tepat pada waktunya dan jumlah lainya yang terusayditkan menurut
kesepakatan ini maka PIHAK KEDUA dengan ini mengagurdatas sebidang
tanah pekarang diatasnya berdiri sebuah rumah $extiifikat hak milik, atau hak
guna bangunan nomor...... , Surat ukuran atau gasihasi tanggal............ :
nomo ...., luas ..., (.....) meter persegiyangatat atas nama ....,yang terletak di
kelurahan atau desa...., kecamatan......, kabupatelaerah istimewa yogyakarta
sebagai aguanan pihak pertama.

Sedangkan asli dokumen tersebut saat ini statusgrgala dalam kekuasaan pihak
pertama, sedangkan pihak kedua menyatakan selamajilk@n pihak kedua
belum selesai maka pihak kedua tidak boleh dank titberhak untuk
memindahtangankan barang jaminan tersebut.

Sertifikat tanah bukan atas nama Pihak Kedua

Untuk menjamin pembayaran kembali fasilitas pendoiydeserta keuntungan
tepat pada waktunya dan jumlah uang lainya yangshdiayarkan menurut
kesepakatan ini, maka PIHAK KEDUA dengan mengaguritas sebidang tanah
pekarangan di atasnya berdiri sebuah rumah batiifikee hak milik atau hak
guna bangunan nomor....., surat ukurat/gambar ssitizenggal........ , homor....,
luas....., (....) meter persegi, tercatat atas namayang terletak dikelurahan atau
desa,..., kecamatan,...kabupaten.....daerah istinyoggakarta sebagai agunan
pihak pertama

Sedang asli dokumen tersebut saat ini statusnyaddedalam kekuasan pihak
pertama, sedangkan pihak kedua dan penjaminnyaatakay selama kewajiban
pihak kedua belum selesai, maka pihak kedua dajarpéranya tidak boleh dan
tidak berhak memindahtangankan barang jaminanitetse
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Pasal 9
Asuransi pembiyaan dan atau jiwa pihak kedua

Untuk kepentingan pihak pertama, pihak pertamatdaganpertanggungkan atas
mengangsuransikan pembiyaan ini dan atau jiwa pieakia kepada perusahaan
asuransi syariah yang ditunjuk pihak pertama atdsamb pihak kedua dengan
syarat-syarat asuransi yang berlaku diperusahamares tersebut.

Pasal 10
Syarat-syarat yang har us diper hatikan pihak kedua

Hal-hal yang harus dilaksanakan:

a.

b.

Manfaat atas barang dan atau jasayang dibiayaeimer-bener digunakan
sesuai syariah.

Apabila setelah akad pembiyaan berakhir pihak kedeaunggak atau
pembiayaan dihentikan secara sepihak oleh pihatarpar maka biaya-
biaya yang timbul dari akad ini dan syarat-syaat tetap berlaku.
Menyerahkan kepada pihak pertama asli surat-susétikepemilikan
jaminan sebagaimana tersebut dalam pasal 8 akadtuk disimpan oleh
pihaka pihak pertamasampai dengan selelsai akagy@mran ini.
Memperbarui dan memperpanjang ijin-ijin yang sutdbk berlaku dan
disampaikan kepada pihak kedua.

Pasal 11
Ciderajanji

Pihak kedua dianggap telah melanggar akad initertaukti pihak kedua
telah melakukan sa;ah satu atau lebih perbuatdngtm berikut ini:
c. Memindahtangankan barang yang menjadi objek transsdbelum

kewajiban Pihak Kedua LUNAS.
d. Terjadi kemunduran angsuran sampai 2 bulan.
Atas pelanggaran tersebut maka pihak kedua hardanast semua
tunggakan pembayaran atau menyerahkan barang jarke@ada pihak
pertama untuk ditaksir menurut harga umum dengemagapun yang sah
dan halal, selanjutnya digunakan untuk menutup gismbayaran,
kelebihan dari hasil penjualan setelah dikurangg giembayaran kepada
pihak pertama akan dikembalikan kepada pihak keduhrais menutup
kekurangan tersebut.

Pasal 12
Penjaminan dan atau penagung jawab

Jika terjadi permasalahan yang menyebabkan pihatusketidak dapat
melaksanakan kewajibannya maka urusan akan dilikamekepada:

Nama

Tempat tanggal lahir
Pekerjaan

Alamat rumah
Nomor KTP

Nomor telepon
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6.

Pasal 13

Penyelesaian perselishan
Segala perselisahan dan perbedaan pendapat yargul tidelam
memahami atau menafsirkan bagian-bagian dari isiu atlalam
melaksanakan akad-akad ini maka para pihak pertlamapihak kedua
akan berusaha untuk menyelesaikan secara musyadamahufakat.
Apabila usaha menyelesaikan perbedaan pendapat pdeselisahan
melalui musyawarah untuk mufakat tidak menghasilkeputusan yang
disepakati oleh pihak pertama, maka dengan ini pdrak sepakat atau
setuju untuk menunjukan dan menetapakan sereta emidsab kuasa
kepada lembaga hukum dan atau pengadilan agamaada rakad
murabahah ini ditandatangani dan segala biaya tyantoyl menjadi beban
pihak kedua.

Pasal 14
K etentuan-ketentuan lain

Ketentuan —ketentuan lain, kuasa-kuasa (wakalahy yhiberikan oleh
pihak kedua kepada pihak pertama dalam akad imriétdn berasaskan
ketentuan syariah dengan hak subsitusi dan tidplatdaitarik kembali
baik ketentuan undang-undang yang mengakhiri pdaerbekuasa
(sebagaimana ditentukan dalam pasal 1813 KUH Perdaapun oleh
sebab apapun juga dan kuasa-kuasa tersebut memupadgan yang tidak
dapat dipisahkan dari akad pembiyaan ini yang tauamya kuasa-kuasa
tersebut akad ini tidak akan dibuat
Segala sesuatu yang belum diatur dalam akad imutupada hukum
positif yang berlaku di indonesia dan dituangkafamasurat menyurat,
kertas-kertas, dan merupakan bagian yang tidaksédran dalam akad
ini.
Akad ini mulai berlaku sejak ditandatangi oleh paiteak.

Ditandatangi di.............. perrnn—

iDihak Pertan Pihak Kedu

IMAM MUTTAQIN TTD SUAMI ISTRI
Saksi 1 Saksi 2 Saksi 3
(ceeeeeeeeeneenees ) O ) (coreeeeeeennennn )

PJ TDD
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AKAD IJARAH
(PERJANJIAN PENJADWALAN KEMBALI PEMBIAYAAN)
NO. ......... /PGRS/HNV/IJRY/..../120...

ﬁnﬂlguj/d/fa«g

“Dan jangan kalian merugikan manusia manusia pada heéya dan janganlah
kalian merajalela dimuka bumi dengan membuat kerusakan
(QS. Asy-Syu’araal83).
“Hai manusia takutlah akan kezaliman sebab sesunggurmgkan menjadi
kegelapan pada hari pembalasan nanti” (HR.Imam Ahmad)

IMAM MUTAQIN Gejeral Manajer Koperasi Jasa Keuangan SyaBaitul Maal
wat Tamwil Haniva yang selanjutnya disingkat KIJKS BNHANIVA yang
berkantor di Jalan Raya Imogiri Timur Km. 11,1. Nom42 Desa Womokromo
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Propinsi Dadstimewa Yogyakarta,
dalam hal ini bertidak dalam jabatan berdasarkaatskuasa pengurus KJKS
BMT HANIVA serta sah mewakili KJIKS BMT HANIVA yang berkamtdi Jalan
Raya Imogiri Timur Km.11,1 Nomor 42 Desa Wonokromoc#matan Pleret,
Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

Nama

Tempat tanggal lagir

Pekerjaan

Alamat rumah

Nomor KTP

Nomor telepon

Selanjutnya disebut sebagal PIHAK KEDUA

Pihak pertama dan pihak kedua selanjutnya diselama pihak bertindak
sebagaimana tersebut di atas menerangkan terligibrdykan bahwa:
1. Pihak kedua masih memiliki pembiayaan pada pihaktape dengan
nomor akad ....... tertanggal....... dan telah ja¢mhpo yang disepakati pada

tanggal.............

2. Bahwa kewajiban yang masih tersisa hingga masa fatuipo tersebut
adalah sebesar Rp............ (total)......... yamditri dari pokok pembiayaan
sebesar Rp............ (cerereennn rupiah) dan bagil margin sebesar Rp............
(cerveeenn rupiah)

3. Dalam rangka mencapai kesepakatan para pihak depaé&ajadwal
kembali pembiayaan tersebut.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, para pihp&ks¢ untuk mengadakan akad
pembiayaan ijarah dengan ketentuan dan syarattsgivagai berikut:
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Pasal 1
Penjadwalan kembali

1. Pihak pertama telah menjadwalkan kembali pembiaygas nama pihak
kedua dengan rician sebagai berikut:
a. Nama yang berakad ST

b. Nomor akad S
c. Sisajumlah pembiayaan yang harus dilunasi selBgsat...... (.....rupiah)
d. Tanggal akad .

2. Selanjutnya para pihak sepakat dan setuju untulentekan besarnya dana
yang dijadwalkan kembali pembayarannya tersebutsepgéncian sebagai
berikut:

a. Total kewajiban pihak kedua yang dijadwalkan kembalesar Rp .....
(ceveennnns rupiah)

b. Potongan yang diberikan oleh pihak pertama sebRgat...................
(ceveemmmmnnnnnnnnns rupiah)

c. Ujrah atau fee atas penjadwalan kembali tersebut gessgpakti sebesar
Rp .o (covvemennnnnnnnns rupiah)

3. Dengan demikian para pihak sepakat untuk menentlesarnya dana
penjadwalan kembali tersebut yang harus dibayakpitedua adalah sebesar
(270 SNSRI (cevemmmmmnnnnnns rupiah)

Pasal 2
Jangka waktu pembiayaan
1. Pihak kedua wajib melunasi total dana penjadwakambali sebagaimana

pada pasal 1 ayat (3) dalam jangka waktu .......(.........) bulan terhirung
sejak tanggal ditandatangani akad ini, dan wajibnaisi selambat-lambatnya
pada tangga ............. bulan............. taun .2..

2. Jika sebelum masa perjanjian berakhir pihak kedetakukan pelunasan
lebih cepat dari tanggal jatuh temponya maka jumdatgsuran yang
dibayarkan sebesar sisa pokok penjadwalan kembalugiah atau fee bulan
yang sedang berjalan.

Pasal 3
Pembayar an angsuran
1. Pihak kedua wajib melunasi total pembiayaan sebagandimaksud dalam

pasal 1 (satu) ayat 3 (tiga) sejumlah Rp ...(.............. rupiah) secara
angsuran kepada pihak pertama sebesar Rp ........ (rupiah) setiap bulanya
pada tanggal ............. bualan bulan yang beksdan, keculi apabila tanggal
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pembayaran jatuh pada hari libur, maka pembayangsuaan dibayarkan
pada hari kerja sebelumnnya.

2. Apabila pihak kedua karena kelalainnya terlambatakiedan pembayaran
angsuran maka dikenakan denda sebesar Rp 10.0@8@@uh ribu rupiah)
yang bersifat final dan wajib dibayarkan kepada lpilpertama untuk
dimasukan kedana Baitul Maal (pengembangan soegyanakat).

Pasal 4
Pernyataan menjamin

1. Pihak kedua dengan ini menjamin akan melaksanakawajlban
sebagaimana dalam perjanjian ini dengan sebenarinen

2. Pihak kedua juga berjanji apabila saya tidak meimgy@g sedangkan ia
mampu membayar, maka bersedia diri untuk membelieaang berharga
yang dimiliki khusunya ............ dan tidak tedmpada benda ...........cccccee...
saja untuk dijual guna meyelesaikan dan melunasijiean pembayaran
dalam perjanjian ini.

Pasal 5
Penutup
1. Segala sesuatu yang belum diatur dalam akad idutupada hukum positif
yang beralaku di Indonesia dan akan dituangkanmdakarat menyurat dan
kertas-kertas dan merupakan bagian yang tidakssrkan dalam akad ini.
2. Akad ini mulai berlaku sejak ditandatangani olehagaihak.

Ditandatangani di, .............cccue... 20.....

Pihak pertama Pihak kedua

IMAM MUTTAQIN (e )
PJ TTD
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SURAT PERNYATAAN
TERHADAP AKAD No. 1. 10. 24. 00................ /PRSHNV/MDB......120...

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama :
Tempat tanggal lahir :
Pekerjaan :
Alamat rumah
Alamat pekerjaan
Nomor KTP
Nomor telephon
Pernyataan:
1. Bertangguang jawab atas pembiyaan:
a. Atas nama U PTTTTRTRUPPRRPIN
b. Nomor akad :1.10. 24. 00................ /PRS/HNDMBA...../20...

2. Bentuk tanggung jawab saya atas pembiayan tersebut:
a. Menyelesaikan kewajiban atas nama tersebut dsag&gi perjanjian
b. Membayar seluruh tunggakan dan sisa angsuran sampada
selesainya pembiayaan tersebut.
c. Memberikan barang berharga milik saya untuk keperlpenyelesaian
kewajiban atas nama tersebut di atas.
Surat pernyataan ini saya buat dengan penih kemadkin tanpa tekanan dari
pihak manapun melainkan wujud tanggung jawab sayadeeKJKS BMT
HANIVA.

NogkrwbR

Yogyakarta, ........ ) e ,20........
Hormat saya,

TP )
Saksi-saksi:
No Nama Tanda tangan
i | 1
2 | 2
3 3
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AKAD PEMESANAN BARANG
Nomor. 1.10.23.00../PGRSHNV/PMN/.../20...
A ) Gea ) Al s
“......maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagany lain, hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklatbdrgakwa kepada
Allah......"” (Qs. Al-Bagarah(2): 283)

Dengan berlindung kepada Allah dan senang tiasaainemRahmat-Nya, pada

hari ini: ....... , tanggal,......... , tempat........, saya:

Nama :

Alamat

No. KTP

Memohon kepada KJKS BMT Haniva yang berkedudukan..di......... untuk

mengadakan barang/barang-barang dengan ketentegeséerikut:
1. Jenis barang, spesifikasi, jumlah, dan harga.
No | Barang | Spesifikas Jumlah Harga satuan | total

2. Untuk pemenuhan keadaan barang tersebut, makavsygingatkan diri
pada akad pemesanan barang kepada KJKS BMT Haniaa ag
memebelikan untuk saya barang-barang dengan gresjfikasi, jumlah
serta harga sebagaimana tercantum dalam butir 1.

3. Saya berjanji bahwa selambat-lambatnya..... harielade barang
disediakan, saya akan membeli barang pesananesaghut.

4. Bahwa untuk menjamin kesungguhan dalam pemesanamdyamaka
saya bersepakat untuk membayar uang sejumlah.Rp (rupiah) sebagi
uang muka bagi pemesan barang yang telah sayaalalsdbagi tertulis
dalam perjanjian ini.

5. Saya bersepakat bahwa dalam hal perjanjian bedaggsebagaimana
ketentuan dan syarat, maka sejumlah uang yang selsd bayar tersebut
berlaku sebagai uang muka bagi perjanjian jual patig akan dibuat
dikemudian hari.

6. Saya sepakat bahwa dalam hal dikemudian hari sayabatalkan
perjanjian pemesanan barang ini secara sepihdiq saya terikat untuk
memberikan ganti rugi sejmlah Rp............... p{@h) yang diambil dari
uang uka yang saya telah berikan tersebut.

7. Saya bersepakat bahwa dalam hal terjadi nilai uamgarfebih kecil dari
nilai ganti rugi, maka saya akan membayar kekunamgg

Demikian surat berjanjian (akad) pemesana baranglibuat dan telah saya
tandatangani dengan sukarela tanpa paksaan daki pianapun.
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AKAD WAKALAH
No:.......... IPGRS/HNV/WKLV.....I120....

“......maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagany lain, hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklatbdrgakwa kepada
Allah......"” (Qs. Al-Bagarah(2): 283)

Dengan berlindung kepada Allah dan senangtiasa momBahmat-Nya, akad

ini dibuat dan ditandatangani pada hari: .....,.tanggal, ....... tahun,........ , tempat
...................... , oleh pihak sebagi berikut:
1. Nama .......cccccvvnnnns , kepada devisi marketing......, dalam hal ini

bertindak dalam jabatan tersebut, berdasarkan 8uada Manajer KIKS
BMT Haniva yang dalam hal ini berwenang bertindakukndan atas
nama Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baitul Maal\afawil...............

yang berkedudukan dan berkantor di ...... untuérgetnya disebut pihak

2. Nama ......... , bertempat tinggal di ......... kecamatan ...... , kelurahan/desa
................. , kabupaten ..................mnmil&iI No KTP ..........., yang dalam
hal ini bertindak untuk dan atas nama pribadi/dendiri, yang untuk
selanjutnya disebut pihak II...........

Kedua belah pihak bertindak dalam hak kedudukarseyemgaimana tersebut di
atas, telah sepakat mengadakan perjanjian pemberésa/perwakilan (wakalah)

Pasal |
Pemberian Kuasa Dan Jangka Waktu Kuasa
Pihak | melimpahkan kekuasaannya kepada pihak tarse&khusus untuk
melakukan hal-hal sebagaimana berikut:

1. Memilihkan untuk pihak | barng dengan jumlah, sfiessi dan harga
yang telah disepakati bersama sebagaimana bungt f@rmohonan
pembiayaan murabahah dan pemesanan barang nomar..... yang
dibuat oleh pihak Il yang merupakan bagian yangjatkrsatu kesatuan
dan tidak terpisahkan dari akad perjanjian ini.

2. Membayarkan untuk pihak | barang-barang yang tegyzada pasal (1)
perjanjian ini.

3. Bertandatangan untuk dan atas nama pihak | terhHaal@mg-barang yang
telah dibei dan menjadi kosekwensi dari berpindahig@emilikan atas
barang tersebut.

4. Kedua belah piahak telah sepakat bahwa jangka weaddakunya akad
wakalah ini adalah ketka pihak Il telah menyelesaikemua kewajbannya
sesuai dengan bunyi kentuan-ketentuan akad iniy atelambat-
lamabatnya............. hari terhitung setelah nditaangani akad ini atau
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Pasal 11
Penitipan Barang
Pihak | sepakat bahwa untuk terpenuhinya ketenpazal 1, maka piahak | akan
menitipkan (wadiah yad amanah) kepada pihak Il,gusjumlah Rp .............
(rupiah)

Pasal |11

Jaminan
Untuk menjamin kesungguhan dalam menjalankan ak&alafaini maka pihak
[l menitipkan jaminan berupa ..........

Pasal 1V
Cidera Janji
Pihak kedua dianggap telah melanggar akad initbillaukti pihak kedua telah
melakukan salah satu atau lebih perbuatan-perbbatéut:

1. Kelalain pihak Il untuk melaksanakan kewajiban nrahperjanjian untuk
memilih dan membayarkan barang sesuai dengan katent

2. Apabila ada suatu janji, pernyataan, jaminan atasepakatan menurut
perjanjian ini atau berdasrkan ketentuan-ketentdalam suatu surat,
sertifikat atau bukti lain yang perlu diadakan nremyperjanjian ini atau
sehungan dengan suatu perjanjian yang disebut dakmfanjian ini
ternyata tidak beres, tidak tepat atau menyesatkan.

3. Jika pihak II melanggar dan atau tidak dapat meimemeraturan-
peraturan dan ketentuan-ketentuan dalam perjamiaatau tidak dapat
memenuhi Syarat-syarat perjanjian ini serta pdgarperjanjian lainnya
yang bersangkutan dan atau syarat-syarat sertatkaieyang ditetapkan
pleh KIKS BMT Haniva baik surat-surat/dokumen-dokaomermasuk
dokumen yang diberikan.

4. Jika pihak kedua tidak menjalankan wakalah dengargguh-sungguh
dan atau melanggar syar’i dan atau melanggar hukaka seluruh akad
akan menjadi jatuh tempo dan seluruh kewajibanbi@ya-biaya menjadi
tanggung jawab piahk Il harus dibayarkan kepadakplhalan pihak I
dapat mengambil tidakan apapun yang berhungan depeggnjian ini.

Pasal V
Keadaan Memaksa

1. Apabila terjadi katerlambatan atau kegagalan ssddh untuk memenuhi
kewajiban sebagai mana tercantum dalam perjanjiayang disebabkan
oleh karena keadaan yang memaksa seperti ben@nalalru-hara, dan
sabotase, dan tidak dapat dihindari dengan melakukadakan
sepatutnya, maka kerugian yang diakibatkan tersdibamggung secara
bersama oleh para pihak.

2. Dalam hal terjadi keadaan memaksa, pihak yang nfemgeeristiva
yang dikatagorikan keadaan memaksa wajib membekathisecara
tetulis tentang hal tersebut kepada pihak lainysgde melampirkan bukti
secukupnya dari kepolisian atau instansi yang beamgnmengenai
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kejadian memaksa tersebut selambat-selambatnyatildejpk keadaawan
memaksa tersebut.

. Apabila dalam waktu 30 hari sejak diterimanya penitdiguan
sebagaimana ayat 2 belum atau tidak tanggapapalaak yang menerima
pemberitahuuan maka adanyaperistiwa tersebut digbeigh disetujui
oleh piahk tersebut.

Pasal VI
Penyelesain Perselishan
. Segala perselisahan dan perbedaan pendapat yartgul tiohalam
memahami atau menafsirkan bagian-bagian dari isiu atlalam
melaksanakan akad-akad ini maka para pihak pertiamapihak kedua
akan berusaha untuk menyelesaikan secara musyadamahufakat.
. Apabila usaha menyelesaikan perbedaan pendapat paeelisahan
melalui musyawarah untuk mufakat tidak menghasilkeputusan yang
disepakati oleh pihak pertama, maka dengan ini pdrak sepakat atau
setuju untuk menunjukan dan menetapakan sereta emiab kuasa
kepada lembaga hukum dan atau pengadilan agamandi akad wakalah
ini ditandatangani dan segala biaya yang timbul jatgnbeban pihak
kedua.

Pasal VI1I
Ketentuan-K etentuan Lain
. Segala sesuatu yang belum diatur dalam akad iuturpada hukum
positif yang berlaku di indonesia dan dituangkafamasurat menyurat,
kertas-kertas, dan merupakan bagian yang tidaks&drkan dalam akad
ini.
. Akad ini mulai berlaku sejak ditandatangi oleh paitzak.

Ditandatangani di,.......... 20.....
Pihak | Pihak I
P ) PO )
Saksi Saksi |
( ) PP )
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AKAD WAAD WAKALAH
No:.......... IPGRS/HNV/WKLV.....I120....

“......maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagany lain, hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklatbdrgakwa kepada
Allah......"” (Qs. Al-Bagarah(2): 283

IMAM MUTAQIN Gejeral Manajer Koperasi Jasa Keuangan faBaitul Maal
wat Tamwil Haniva yang selanjutnya disingkat KIKS BNHANIVA yang
berkantor di Jalan Raya Imogiri Timur Km. 11,1. Nom#2 Desa Womokromo
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Propinsi Dadstimewa Yogyakarta,
dalam hal ini bertidak dalam jabatan berdasarkaatskuasa pengurus KJKS
BMT HANIVA serta sah mewakili KJIKS BMT HANIVA yang berkamtdi Jalan
Raya Imogiri Timur Km.11,1 Nomor 42 Desa Wonokromoc#matan Pleret,
Kabupaten Bantul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

Nama

Tempat tanggal lagir

Pekerjaan

Alamat rumah

Nomor KTP

Nomor telepon ;

Dalam hal ini didampingi, dibantu dan telah mendegpa persetujuan dari
suami/istri satu-satunya.

Nama

Tempat tanggal lahir

Pekerjaan

Alamat rumah :

Nomor KTP :

Selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak bertindak dalam hak kedudukameyEmgaimana tersebut di
atas, telah sepakat mengadakan perjanjian pemberésa/perwakilan (wakalah)

Pasal |
Pemberian Kuasa Dan Jangka Waktunya
Pihak | melimpahkan kekuasaannya kepada pihak kedgar khusus untuk
melakukan hal-hal sebagai berikut:

1. Memilihkan untuk pihak | barang/barang-barang dengamlah,
spesifikasi dan harga yang telah disepaktibersaetmgaimana surat
perjanjian/wad pemesan barang nomor........ yabgadioleh pihak I,
yang merupakan bagain yang menajdi satu kesatuam tddak
terpisahakan dari akad perjanjian ini.
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2. Kedua belah pihak telah bersepakat bahwa dalamaangktu berlakunya
akad wakalah ini adalah ............. hari, sehenggelambat-lambatnya
terhitung .......... hari setelah ditandatanganiajad ini pihak Il telah
menyelesaikan semua kewajibannya sesuai dengani Iketgntuan-
ketentuan akad ini.

Pasal 11
Pembayar an Barang
Pihak | sepakat bahwa untuk terpenuhinya akad mbadbgang akan dibuat
kemudian, maka pihak lakan membayarkan barang/¢pdrarang sebagaimana
yang tersebut dalam pasal I.

Pasal |11
K etentuan-K etentuan Lain
1. Segala sesuatu yang belum diatur dalam akad iutupada hukum
positif yang berlaku di indonesia dan dituangkatamiasurat menyurat,
kertas-kertas, dan merupakan bagian yang tidaks&drkan dalam akad
ini.
2. Akad ini mulai berlaku sejak ditandatangi oleh paiteak.

Ditandatangani di ......... , 20......
Pihak | PIHAK I
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NOTA PEMBELIAN BARANG

Dengan hormat,

Kepada
Yth. KJKS BMT Haniva

Berikut ini rincian barang-barang yag telah andadaei kami, agar menajadi

periksa adanya.

No.

Barang

Spesifikas

Jumlah

Harga satuan

total

Terima kasih, atas kerjamanya.
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HASIL WAWANCARA

1. BMT Haniva berdiri pada tanggal 6 juli 2007
2. Sejarah berdirinya BMT Haniva

BMT HANIVA lahir dari sebuah inisiatif beberapa pemygiemuda yang

menghendaki peran sosial yang dilakukan agar lelbih bagi masyarakat.

Selain keinginan ini, beberapa pertanyan mendasargenggagas tentang

kondisi ekonomi masyarakat saat itu, juga adanyabdéga keuangan

syariah maupun konvensional ataupun lembaga kenamg&ro maupun
mikro yang ternyata masih selalu meninggalkan pdaso bagi
perkembangan ekonomi rakyat terus mendorong semamgaa
penggagasnya. Terlebih adanya gempa yang, menggdcabupaten

Bantul dan DIY yang meninggalkan berbagai persodéanmembutuhkan

solusi nyata. Secara garis besar permasalahabuéesgalah:

a. Meningkatnya jumlah masyarakat miskin dan pengaraggsecara
draktis akibat gempa yang menimpa sebagian wilayah DI

b. Makin lambatnya laju perekonomian masyarakat yarsgbdbkan
berbagai faktor ekonomi global.

c. Belum terjangkau masyarakat miskin oleh lembagakgan makro
(Bank) sehingga membutuhkan pembiayaan kecil daaklwntuk
usaha produktif.

d. Melemahnya produktifitas masyarakat akibat kehidangekurangan
modal.

Atas dasar masalah yang demikian, para penggagasdi@mmelakukan

pertemuan-pertemuan informal beberapa bulan lamaymay@a agustus

2006 hingga maret 2007 untuk melakukan diskusi piamcerahan. Dari

situ kemudian disimpulkan bahwa dalam menjawab lgaibpermasalah

diatas dibutuhkan sebuah badan yang mampu melakimtarmediasi
sekaligus mendapingi hingga memberikan laboratoripercontohan
bisnis. Untuk hal ini, pada kemudian hari akhirnyiavujudkan dalam
bentuk BMT HANIVA sebagai wadah utama.
3. Pertama kali berdiri
1. Penggagas terdiri dari:
a. Imam Mutaqqin, SHI.
b. Mohd. Yasin, SHI., MH.
c. Anwan Santosa, S.Ag.
d. Lugman, M.Pd.
e. Litpi Sahal, MSI
2. Pengurus terdiri dari:
a. Anwan santoso, Sag
b. Imam mutaqqin,SHI
c. Lukman, Sag, MP.d
3. Pengelola terdiri dari:
a. Imam Mutaqgqin, SHI.
b. Novira Dian Anggraini, S.Pt.
c. Lina Titiana Rinawati, SE.
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Muhammad lIkhsan., S.Pd.lI.
Muhammad Agus Khamdam, SE.
Tri Asnuri Ahmad, SP.
Yusep Rudiyanto, A.Md.
Lisna Hajayanti, A.Md.
Betik Murdiastuti, A.Md.
. Novira Dian Anggraini, S.Pt.
k. Muslimah.
4. Visi misi BMT Haniva.
a. Visi
Menjadi lembaga keuangan mikro syariah penggerak
produktifitas masyrakat.
b. Misi
1) Memberikan pemahaman terhadap kaum kaya tentang
pentingnya pengembangan sektor ekonomi produktidi ba
kaum lemah.
2) Memberikan pelayanan pembiayaan produktif bagi enadat
3) Memberikan pelatihan dan pendapingan pada anggota
pembiayaan secara aktif dan efektif
4) Memiliki sektor usaha riil percontohan yang hangadduktif
dan berkualitas.
5. Struktur Organisasi

T osae~oo

( )
RAPAT ANGGOTA
- L /
[ PENGAWAS } — 4 PENGURUS HARIAN
( * N\
MANAJER
v

A 4

[

v 'd
_’[ ADMINISTRASI ]« »[ PEMASARAN ]4— UNIT-UNIT ]«
»[ UMUM ]« »[PENDANAAN ]« PELAYANAN ]«
—»[ KEUANGAN ]4— »[ PEMBIAYAAN }J [ USAHA RIIL ]«

A 4

A 4
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6. Tujuan BMT Haniva

a. Memperbaiki kondisi perekonomian masyarakat yangnjaak
anggota khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.

b. Meningkatkan pendapatan masyarakat yang menjadiotengdan
calon anggota.

c. Mengembangkan model kerjasama antara berbagai pémakterdiri
dari pemerintah, masyarakat, LSM dan lembaga péadiddalam
pengetasan kemiskinan.

d. Membangun kemandirian usaha masyarakat miskin ithsekantor
dan tempat tinggal anggota dan calon anggota.

7. Status Legalitas Hukum BMT Haniva
BMT Haniva berstatus legal sebagai Koperasi Jasam@an Syariah sesuai
keputusan menteri Negara koperasi dan usaha kecil denengah NO.
91/KEP/M/.KUKM/1X/2004. Dengan dasar itu BMT HANIVA mdapatkan
badan Hukum Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) Daras
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM PsopidlY dengan
NO.24/BH/KPTD/XII/2007 tertanggal 19 desember 208eélain itu, sejak
awal bulan maret 2008 BMT HANIVA telah terdaftar pddemas Perijinan
Kabupaten Bantul dengan nomor TDP/504/DP/PO/093D0I& dan ijin
ganguan (HO) nomor 660/DP/S/0219/111/2008. Sejakuga BMT HANIVA
telah terdaftar sebagai wajib pajak dengan nomor RPX/645.3563-541.000
8. Keunggulan BMT Haniva
Secara kelembagaan, BMT HANIVA mempunyai keunggulan:
a. Kantor representative yang nyaman dan berstatusiiek
b. Menggunakan system informasi keuangan berbasigabydan berstandar
nasional dari PINBUK (PT. ISSI PRIMA SOFTWERE)
c. Berstatus legal secara nasional (berbadan hukum)
d. Mudah dijankau dari berbagai penjuru karena letakdr yang stategis
9. Aset BMT Haniva sebesar 2,5 Milyar rupiah.
10. pengelolaan dana BMT Haniva meliputi:
a. Modal BMT Haniva Simpanan pokok
1) Simpanan pokok khusus
2) Simpanan wajib anggota
3) Simpanan penyertaan/titipan modal
4) SHU berjalan
5) SHU yang belum dibagi
b. Tabungan/pinjaman dari luar yang dikelola BMT Hamwaliputi:
1) Bank BNI Syariah Cabang Yogyakarta
2) BPRS BDS
3) BPRS Danagung Syariah
4) BPRS Madina Syariah
5) KJKS BMT Vitradana
6) KJIKS BMT Surya Gamping
7) Asosiasi BMT Bantul
8) PUSKOPSYAH DIY
11. Produk-produk BMT Haniva yaitu:
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a. Produk simpanan meliputi:

1) Simpanan Berjangka Haniva Super Produktif

2) Simpanan Berjangka Haniva Produktif

3) Simpanan Haniva Ekstra

4) Simpanan Anak Shaleh Haniva

5) Simpanan Haniva Emas

6) Simpanan Haniva Efektif

7) Simpanan Haniva Aktif

b. Produk pembiayaan haniva yaitu:

1) Pemuda (Pembiayaan Modal Usaha Dagang)

2) Pemuka (Pembiayaan Modal Kerja)

3) Pesona (Pembiayan Serba Guna)

a) Akad murabahah

b) Akad ijarah

12.Pembiyaan akad murabahah

Pada pembiayaan akad murabahah pada BMT Haniva riidenakai uang
muka/urbun Dalam hal proses pembuatan akad Murab&hBMT Haniva
sebelumnya ada beberapa tahapan yang harus dipgakiii Tahap akad
pemesanan barang, tahap akad wakalah, tahap alkatwekalah dan baru
pembuatan akad murabahah.
a. Tahap pembuatan akad pemesanan barang

Pemesanan barang adalah tahap awal sebelum pembaktah

murabahah. Dalam akad tersebut terdiri dari: harn danggal

pemesanan, identifikasi pemesan yakni: Nama, alataatNo. KTP.

Pesanan ditujukan kepada BMT Haniva berbah, untukgadakan

barang atau barang-barang dengan ketentuan sefbegaut: menulis

jenis barang, spesifikasi, jumlah dan harga.

Selanjutnya pemesan mengikatkan diri pada janjiwbalakan
membeli barang-barang pesanan tersebut kepada Bdhgad batas
waktu selambat-lambatnya ..... hari. Berdasarkanpgedsgan pemesan
dan BMT (di BMT Haniva dalam akad ini tidak menaankan uang
muka / urbun), terakhir ditutup dengan tanggal tlarda tangan nama
pemesan.

b. Tahap pembuatan akad wakalah

Akad pemesanan barang tersebut di atas merupakaan bsafu
kesatuan dengan akad wakalah ini. Yang intinya Plhadelimpahkan
kuasanya kepada Pihak Il secara khusus untuk nielalkhal-hal sebagai
berikut:

1) Memilihkan untuk Pihak | barang atau barang-bargagg telah
disepakati bersama sebagaimana bunyi akad pemebaramgy yang
dibuat oleh Pihak II.

2) Membayarkan untuk Pihak | barang-barang tersebatiadi

3) Bertanda tangan untuk dan atas nama Pihak | tephaal@ang-barang
yang telah dibeli dan menjadi konsekuensi dari ibdghnya
kepemilikan atas barang tersebut.
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4) Jangka waktu berlakunya akad wakalah ini berdasakkaapakatan
kedua belah pihak. Untuk terpenuhinya hal tersebwtas Pihak |
akan menitipkan uangvadiah yad amanatRepada Pihak II.

c. Tahap Pembuatan Akad Waad Wakalah. Akad waad wakialiah
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari akadtafakni. Adapun
inti dari akad waad wakalah ini adalah sebagai berilPihak |
melimpahkan kekuasaannya kepada Pihak |l secarasukhwntuk
melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Memilihkan untuk Pihak | barang atau barang-bamd@ggan jumlah
spesifikasi dan harga yang telah disepakati bersaetmgaimana
bunyi akad pemesanan barang yang dibuat Pihak .

2) Dalam jangka waktu tertentu yang disepakati keduahiygihak, pihak
Il telah menyelesaikan semua kewajibannya sesuagaterbunyi
ketentuan-ketentuan akad ini.

Bahwa untuk terpenuhinya akad Murabahah yang akbhnatlikemudian

Pihak | akan membayar barang atau barang-bararagaiebana tersebut di

atas.

d. Tahap Pembuatan Akad Murabahah
Sebelum pembuatan akad murabahah dipastikan dulandayang
menjadi obyek akad. Sejak proses akad pemesananghakad wakalah
dan akad waad wakalah adalah dalam rangka mewujudkandsbarang
yang menjadi obyek akad, Pihak | telah mewakilkau ahelimpahkan
kekuasaannya pada Pihak Il untuk memilihkan balmwrgng yang
menjadi pesanan pihak Il dan pihak Il membayarkangd barang-
barang tersebut atas pihak | dan saat itu hak rb#ikpindah kepada
pihak I, kemudian oleh pihak Il barang-barang teusediserahkan
kepada pihak | (BMT) cukup terwujud nota saja, tidkngan wujud
barangnya. Rincian barang, spesifikasi, jumlah dasgtuan tertuang
dalam nota pembelian barang tersebut. Selanjutingk p dan pihak Il
mengadakan transaksi mengenai waktu lamanya pemavaysetelah
terjadi kesepakatan baru BMT (pihak 1) menentukarargim
(keuntungan) setelah ada kesepakatan baru dibadtralrabahah.

13.Pembiayaaan akad ijarah yaitu:

a. Pertama penyewa mengajukan permohonan pembiayaah k& BMT
Haniva dengan menulis objek sewa secara jelas.

b. Kemudian BMT mengadakan negosiasi dengan penyewantgrarga,
jangka waktu sewa dan lain-lain yang sebelumnya B&M&h mengadakan
survey.

c. BMT wakalah kepada penyewa dan menitipkan uang sewiak
membayarkannya ke objek sewa.

d. Pada saat dibayarkannya ke obyek tersebut befalid& objek sewa
kepada BMT dengan bukti kwitansi.

e. Setelah itu baru dibuat akad ijarah antara peny@ngah BMT.

14.Produk-produk yang macet atau masalah yaitu meliput

Pembiayaan yang macet atau masalah mencapai 20 dari pembiyaan

akad muabahah dan pembiayaan akad ijarah
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15.Sebab-sebab pembiayaan itu macet dikarenakan mageba tipu, karena
usahanya bangkrut dan karena itikad yang tidak daiknasabah.
16. Penyelesaian terhadap produk-produk yang macet yait
a. Sistem penyelesaiannya dengan cara yaitu:
1) Menambah waktu pembayaran
2) Menagih dengan cara memberi kesempatan sampaiatmsadmpu
melunasi dengan cara membuat akad yang baru
b. Kendalanya
nasabah (anggota) dalam keadaan benar-benar tidekpm bagi yang
ditambah waktunya pun ada beberapa nasabah (anggoigai saatnya
juga belum bisa melunasi, dan nasabah pindah tetimgggl di luar kota
tidak memberi tahu alamatnya kepada BMT Haniva.
c. Hasilnya
Penyelesaian dengan cara tersebut di atas dildvathdsilnya di BMT
Haniva sudah cukup baik. Karena dari beberapa nas@mggota) yang
macet pembiayaannya, dengan cara ini hampir 95% finelunasi tepat
waktu sesuai dengan tambahan waktu yang diberikanBd&F Haniva
kepada nasabah/anggota yang melakukan pembiayaan.
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HASIL OBSERVASI

1. Akad Murabahah
Persyaratan akad murabahah:

a.

b.

C.

h.

BMT menyediakan dana pembiayaan berdasarkan panajyal beli
barang.

Jangka waktu pembayaran harga barang oleh anggp@d&eBMT
ditentukan berdasarkan kesepakatan BMT dan anggota.

BMT selaku penjual harus memberitahu harga prodangyia beli dan
menentukan suatu tingkat keuntungan (dalam nomirsdpagai
tambahannya.

BMT dapat membiayai sebagian atau seluruh hargebekéam barang
yang telah disepakati kualifikasinya.

Dalam hal BMT mewakilkan kepada anggota (wakalatylkumembeli
barang, maka akad murabahah harus dilakukan seteleng secara
prinsip menjadi milik BMT.

Dalam proses wakalah, agar memudahkan proses bergdauai
ketentuan, maka BMT dapat menyediakan nota barasgng atas nama
BMT yang diisi oleh supplier dan diserahkan olefggota sebagai bukti
kepemilikan telah berpindah kepada BMT.

BMT dapat meminta anggota untuk membayar uang nasi&a urbun
saat menanda tangani kesepakatan awal pemesanag béh anggota.
BMT dapat meminta anggota untuk menyediakan aguaambahan
selain barang yang dibiayai BMT.

Kesepakatan marjin harus ditentukan satu kali @ads akad dan tidak
berubah selama periode akad.

Adapun BMT Haniva dalam pembuatan akad Murabahadk tihemakai

uang muka dan urbun. Dalam hal proses pembuatahMieabahah di BMT

Haniva sebelumnya ada beberapa tahapan yang haersutli yakni: Tahap
akad pemesanan barang, tahap akad wakalah, tahdpralad wakalah dan
baru pembuatan akad murabahabh.

a.

Tahap pembuatan akad pemesanan barang

Pemesanan barang adalah tahap awal sebelum pemlakatdn
murabahah. Dalam akad tersebut terdiri dari: harn danggal
pemesanan, identifikasi pemesan yakni: Nama, alataat No. KTP.
Pesanan ditujukan kepada BMT Haniva berbah, untukgesakan
barang atau barang-barang dengan ketentuan sefbegait: menulis
jenis barang, spesifikasi, jumlah dan harga.

Selanjutnya pemesan mengikatkan diri pada janjiwbalakan
membeli barang-barang pesanan tersebut kepada Badhgad batas
waktu selambat-lambatnya ..... hari. Berdasarkanpedsgan pemesan
dan BMT (di BMT Haniva dalam akad ini tidak menaankan uang
muka / urbun), terakhir ditutup dengan tanggal tharda tangan nama
pemesan.
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b. Tahap pembuatan akad wakalah
Akad pemesanan barang tersebut di atas merupag@anksatu kesatuan
dengan akad wakalah ini. Yang intinya Pihak | meéiiman kuasanya
kepada Pihak Il secara khusus untuk melakukandladdbagai berikut:
1) Memilihkan untuk Pihak | barang atau barang-bargagg telah

disepakati bersama sebagaimana bunyi akad pemelsaraarg yang
dibuat oleh Pihak 1.

2) Membayarkan untuk Pihak | barang-barang tersebaitiagi

3) Bertanda tangan untuk dan atas nama Pihak | tgrhadeang-
barang yang telah dibeli dan menjadi konsekuernsibdapindahnya
kepemilikan atas barang tersebut.

4) Jangka waktu berlakunya akad wakalah ini berdasdas@pakatan
kedua belah pihak. Untuk terpenuhinya hal tersebatat Pihak |
akan menitipkan uangvadiah yad amanatRepada Pihak Il.

c. Tahap Pembuatan Akad Waad Wakalah. Akad waad wakiaiah
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari akadlafakni. Adapun
inti dari akad waad wakalah ini adalah sebagai berilPihak |
melimpahkan kekuasaannya kepada Pihak Il secarsughwntuk
melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Memilihkan untuk Pihak | barang atau barang-bamemngan jumlah
spesifikasi dan harga yang telah disepakati berssebagaimana
bunyi akad pemesanan barang yang dibuat Pihak II.

2) Dalam jangka waktu tertentu yang disepakati keduahbpihak,
pihak Il telah menyelesaikan semua kewajibannyaiasedengan
bunyi ketentuan-ketentuan akad ini.

Bahwa untuk terpenuhinya akad Murabahah yang akaradkemudian

Pihak | akan membayar barang atau barang-barargai@mana tersebut

di atas.

d. Tahap Pembuatan Akad Murabahah

Sebelum pembuatan akad murabahah dipastikan drdimdpgang
menjadi obyek akad. Sejak proses akad pemesananghakad wakalah
dan akad waad wakalah adalah dalam rangka mewujldkang-barang
yang menjadi obyek akad, Pihak | telah mewakilkau ahelimpahkan
kekuasaannya pada Pihak Il untuk memilihkan balsmrgng yang
menjadi pesanan pihak 1l dan pihak Il membayarkangdé barang-
barang tersebut atas pihak | dan saat itu hak rbdifpindah kepada
pihak I, kemudian oleh pihak Il barang-barang teusediserahkan
kepada pihak | (BMT) cukup terwujud nota saja, tidsngan wujud
barangnya. Rincian barang, spesifikasi, jumlah dasgtuan tertuang

dalam nota pembelian barang tersebut. Selanjutimgk p dan pihak Il

mengadakan transaksi mengenai waktu lamanya pemaaysetelah

terjadi kesepakatan baru BMT (pihak 1) menentukarargin

(keuntungan) setelah ada kesepakatan baru dibadtralrabahah.

Dalam akad murabahah di BMT Haniva telah terpenukum akad

yakni:

1) Pihak yang berakad adalah terdiri dari pihak | @MiT Haniva
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2) Objek akad. Dalam akad murabahah tersebut telahliserpihak |
menjual barang kepada Pihak Il berupa barang sdsanb-barang
yang tercantum dalam lampiran ...... yaitu tercantiatam lampiran
yang berwujud Nota Pembelian barang.

3) ljab dan kabul, dalam akad tersebut diwujudkan kdukiah pihak
menanda tangani akad tersebut.

Adapun syarat-syarat akad yang terkait dalam methgadakad

Murabahah tersebut adalah sebagai berikut:

a) Yang berkaitan dengan pihak-pihak yang berakad. wBah
nasabah sebagai pemohon datang menghadap senddMke
Haniva rata-rata di atas 21 tahun dalam keadaaapcaértindak
hukum dan berperan langsung.

b) Syarat yang berkaitan dengan barang-barang yanrgadkan.
Nasabah dalam pemesanan barang-barang menyebwgkgand
menuliskan nama barang, satuan atau spesifikaslafy harga
dan total harga. Setelah terjadi akad wakalah yamganmasabah
sebagai pihak Il menjadi kuasa, khusus dan untukihidan
barang-barang pihak | (BMT) dan bersamaan itu jptdeak |
menitipkan uang kepada pihak Il. Ketika pihak IImi@&yarkan
uang terhadap barang-barang tersebut menjadi hi BMT.
Selanjutnya pihak 1l menyerahkan barang-barangbeitskepada
pihak | berwujud Nota Pembelian barang. BMT mencuknpk
dengan nota tersebut tidak dengan barang-barandmyatidak
pula melihat barang-barang tersebut. Kemudian padat
terjadinya akad murabahah barang yang berwujuchadarupa
Nota Pembelian tersebut. Dalam hal kaitannya dergaiga
barang. Berdasarkan Nota pembelian tersebut teilbtatiui
dengan jelas harga pokok barang tersebut. Langikmjstnya
menentukan margin (keuntungan), dalam hal ini BMTah
menentukan keuntungan secara maksimal: di BMT Haniv
Berbah telah menentukan rata-rata keuntungan se®é&$aPada
umumnya nasabah (anggota) menerimanya meskipun ada
penawaran namun BMT punya ketentuan bahwa batasan
ketentuan margin sebesar 2,5% s/d 3,5 %. Hal liakalkan untuk
menjaga kestabilan pembiayaan BMT bila ada nasafaaly
macet.
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c) Syarat yang berkaitan dengan ijab dan gabul.
Sebelum penanda tanganan akad, pihak ke Il dipbksih
membaca akad yang dibuat tersebut pada umumnybaataatau
pihak Il setelah membacanya menyatakan tidak kédrera
kemudian menanda tangani akad tersebut.

1. Pembiayaan ljarah
Dalam proses terjadinya akad ijarah sebagai berikut:
a. Pertama penyewa mengajukan permohonan pembiayaah ka BMT

b.

C.

d.

e.

Haniva dengan menulis objek sewa secara jelas.
Kemudian BMT mengadakan negosiasi dengan penyewantgiharga,
jangka waktu sewa dan lain-lain yang sebelumnya BMTah
mengadakan surve.
BMT wakalah kepada penyewa dan menitipkan uang sewak un
membayarkannya ke objek sewa.
Pada saat dibayarkannya ke obyek tersebut betallid& objek sewa
kepada BMT dengan bukti kwitansi.
Setelah itu baru dibuat akad ijarah antara penye@ngah BMT.

Dalam pembuatan akad ijarah tersebut, dalam sat dikdalamnya

memuat tiga akad yakni akad penitipan uang wadidray@anah) dari pihak |
kepada pihak Il, dan akad wakalah dari pihak | kéalpi Il untuk
membayarkan uang sewa serta akad ijarah itu sedditam pasal-pasalnya
sudah mencantumkan objek sewa secara jelas sesugand@ermohonan
obyek sewa oleh pihak Il akan tetapi belum mencakdéumnjangka waktu
sewa serta manfaat objek sewa belum spesifik daakpikepada pihak I1.

Di dalam akad ijarah tersebut memuat rukun-rukuryayani:

a. Dari segi pihak-pihak yang berakad. Dalam akad hjaeasebut terdiri

b.

pihak | dari pihak BMT Haniva dan pihak Il dari nhah atau penyewa.

Dari segi objek akad telah terpenuhi harga sewapaanmbayaran sewa

pada umumnya dengan mengangsur. Adapun manfaatngéahad

penggunaan aset sewa, yang pada umumnya sewa ruatam suatu

waktu tertentu.

Dari segi ijab dan kabul

Sighat ijab dan kabul berbentuk pernyataan niatu&etelah pihak

dengan tulisan pada akad ijarah tersebut. Sebeitamddtangani pihak

[l untuk membaca akad tersebut, pada umumnya pihalak keberatan

selanjutnya dengan rela menanda tangani akad .ijjarah

Adapun syarat-syarat pada akad ijarah tersebut yakni

1) Yang terkait dengan para pihak. Pihak-pihak yangkset tersebut
telah berumur di atas 21 tahun, kedua belah pihampo
melakukan akad dan memang punya hak, kepentingagadeakad
tersebut.

2) Yang berkaitan dengan obyek akad, bahwa obyek alaaahijdi
BMT Haniva pada umumnya penyewa telah dapat mengatali
tahu manfaatnya telah dapat menilai manfaat asse gisewa dan
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penyewa telah dapat menggunakan manfaat dari yessgtdisewa

selama waktu tertentu.
3) Yang berkaitan dengan ijab dan kabul. Bahwa benkald ajarah
tersebut telah mengikat menimbulkan kewajiban.
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